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RINGKASAN 

DONY FERDIANSYAH PURBA, penelitian ini berjudul “Multiplikasi Tunas 

Kantung Semar (Nepenthes ampullaria Jack.) dengan Berbagai Konsentrasi 

BAP dan Ekstrak Tauge Secara In Vitro”. Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Ir. 

Dartius, M.S. selaku ketua komisi pembimbing dan Hilda Syafitri Darwis, S.P., 

M.P. selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret 2021 sampai Juni 2021 di Laboratorium Kultur Jaringan Alifa Agricultural 

Research Centre (AARC), Jl. Brigjen Katamso No.454/51C, Medan Maimun, 

Medan 26159. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

berbagai konsentrasi BAP dan ekstrak tauge terhadap multiplikasi tunas kantung 

semar (Nepenthes ampullaria Jack.) secara in vitro. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama 

konsentrasi sitokin BAP dengan 4 taraf, yaitu B0 = Tanpa hormon (kontrol), B1 = 

0,5 mg/l, B2 = 1 mg/l, B3 = 1,5 mg/l dan faktor kedua yaitu konsentrasi ekstrak 

tauge dengan 4 taraf, yaitu D0 = Tanpa ekstrak tauge (kontrol), D1 = 25 g/l, D2 = 50 

g/l dan D3 = 75 g/l. Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali 

menghasilkan 48 unit botol kultur jaringan, jumlah planlet tiap perlakuan terdapat 

2 eksplan, jumlah tanaman seluruhnya 96 ekplan. Parameter yang diukur meliputi 

persentase eksplan hidup (%), persentase eksplan membentuk tunas (%), jumlah 

tunas per eksplan (unit), tinggi tunas per eksplan (mm), jumlah daun per eksplan 

(helai) dan berat basah eksplan (g). Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan daftar sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut 

Uji Berganda Duncan. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP 

berpengaruh nyata terhadap persentase eksplan membentuk tunas, jumlah tunas 

per eksplan dan tinggi tunas per eskplan. Namun tanpa penambahan BAP 

merupakan perlakuan terbaik. Perlakuan konsentrasi ekstrak tauge juga 

berpengaruh nyata terhadap persentase eksplan hidup, persentase eksplan 

membentuk tunas, jumlah tunas per eksplan, tinggi tunas per eksplan, jumlah daun 

per eksplan dan berat basah eksplan. Namun tanpa penambahan Ekstrak Tauge 

merupakan perlakuan terbaik. Interaksi antara konsentrasi BAP dan konsentrasi 

Ekstrak Tauge tidak berpengaruh nyata terhadap kultur jaringan kantung semar 

pada seluruh parameter pengamatan. 
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SUMMARY 

DONY FERDIANSYAH PURBA, this research is entitled "Multiplication of 

Semar Sac (Nepenthes ampullaria Jack.) with Various Concentrations of BAP 

and Bean Sprout Extract In Vitro". Supervised by Assoc. Prof. Ir. Dartius, MS 

as chairman of the supervisory commission and Hilda Syafitri Darwis, SP, MP as 

a member of the supervisory commission. This research was conducted from 

March 2021 to June 2021 at the Alifa Agricultural Research Center (AARC) 

Tissue Culture Laboratory, Jl. Brigjen Katamso No.454/51C, Medan Maimun, 

Medan 26159. The aim of this study was to determine the effect of giving various 

concentrations of BAP and bean sprout extract on the multiplication of shoots of 

Semar Sac (Nepenthes ampullaria Jack.) in vitro. The study used a factorial 

Completely Randomized Design (CRD) with 2 factors, the first factor being 

various concentrations of BAP Sitokinin with 4 levels, namely B0 = No hormone 

(control), B1 = 0.5 mg/l, B2 = 1 mg/ l, B3 = 1.5 mg/l and the second factor is the 

concentration of bean sprout extract with 4 levels, namely D0 = Without bean 

sprout extract (control),  D1 = 25 g/l, D2 = 50 g/l and D3 = 75 g/l. There were 16 

treatment combinations which were 3 replication to produce 48 units of tissue 

culture bottles, the number of plantlets in each treatment contained 2 explants, the 

total number of plants was 96 explants. Parameters measured included percentage 

of live explants (%), percentage of explants forming shoots (%), number of shoots 

per explant (units), shoot height per explant (mm) , number of leaves per explant 

(strands) and explant wet weight (g). Observational data were analyzed using a list 

of variances and continued with the mean difference test according to Duncan 

Multiple Range Test. The results showed that the concentration of BAP had a 

significant effect on the percentage of explants forming shoots, number of shoots 

per explant and shoot height per explant. But without the addition of BAP is the 

best treatment. The treatment of bean sprout extract concentration also 

significantly affected the percentage of live explants, the percentage of explants 

forming shoots, the number of shoots per explant, shoot height per explant, the 

number of leaves per explant and the wet weight of the explants. But without the 

addition of bean sprout extract is the best treatment. The interaction of BAP and 

the concentration of bean sprout extract did not significant affect the tissue culture 

of semar sac on all observation parameters. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kantung semar (Nepenthes spp.) merupakan salah satu tanaman hias yang 

sering dijumpai di kawasan hutan. Tanaman kantung semar tumbuh baik di daerah 

tropis dan diperkirakan tanaman ini berasal dari Asia Timur namun saat ini 

kebanyakan terdapat di Asia Tenggara. Tanaman kantung semar memiliki bayak 

jenis, di mana sekitar 103 jenis yang telah dipublikasi, lebih dari 50 jenis di 

antaranya berasal dari Indonesia. Tanaman kantung semar merupakan salah satu 

tanaman yang sedang tren di kalangan penggemar tanaman hias dan tidak 

menutup kemungkinan tanaman ini bernilai ekonomi tinggi, karena tanaman ini 

memiliki bentuk dan warna kantong yang beranekaragam. Di beberapa Negara 

seperti Australia, Eropa, Amerika, Jepang, Malaysia, Thailand, dan Sri Lanka 

budidaya kantung semar sudah berkembang menjadi skala industri. Bahkan di 

Belanda tanaman ini merupakan salah satu devisa Negara (Gusdiarto dkk., 2018). 

Tanaman ini masuk Convention on International Trade of Endangered 

Species (CITES), di mana semua tanaman yang masuk dalam CITES dilarang 

untuk diperdagangkan karena dianggap hampir punah. Selain itu pemeritah 

Indonesia juga melindungi seluruh spesies kantung semar dengan dikeluarkannya 

Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 1999. Karena ketersediaan bahan tanam yang 

terbatas, menyebabkan tanaman ini sulit untuk diperbanyak dan dikembangkan 

dalam skala luas. Untuk itu perlu ditemukan alternative pengadaan bibit dengan 

pemanfaatan bioteknologi seperti kultur jaringan, sehingga akan dihasilkan bahan 

tanam dalam jumlah banyak dan waktu yang singkat (Siregar, 2018). 
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Salah satu tahap perbanyakan tunas in vitro ialah multiplikasi tunas. 

Multiplikasi mikropropagasi atau biasa disebut dengan perangsangan 

pertumbuhan tunas adalah perbanyakan calon tanaman secara in vitro dengan cara 

merangsang pertumbuhan tunas tanaman baik secara langsung atau melewati 

induksi kalus terlebih dahulu (Arti, 2017). Ada berbagai faktor yang 

mempengaruhi teknik kultur jaringan salah satunya yaitu media kultur. Banyak 

media yang dapat digunakan dalam kultur jaringan salah satunya Murashige and 

Skoog 1962 (MS). Salah satu ciri media MS yaitu memiliki kandungan garam-

garam anorganik yang tinggi dan mengandung unsur hara makro dan mikro yang 

lengkap sehingga dapat digunakan untuk berbagai spesies tanaman          

(Pratama, 2018). 

Zat pengatur tumbuh juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

kultur jaringan. Salah satu hormon yang membantu pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan adalah sitokinin. Sitokinin bukan hanya berperan penting 

dalam pembelahan sel saja, tetapi juga berperan penting dalam morfogenesis tunas 

dan akar, pertumbuhan tunas lateral dan perkembangan daun. Jenis sitokinin yang 

sering digunakan yaitu Benzyl Amino Purin (BAP) (Handayani dkk., 2020). 

Menurut hasil penelitian Anisa dkk., (2016) menunjukkan bahwa pemberian BAP 

1 – 1,5 ppm merupakan perlakuan paling efektif untuk multiplikasi tunas anggrek 

Dendrodium primulinum. Zat pengatur tumbuh juga bisa berasal dari ekstrak 

bahan organik, salah satu ekstrak organik yang dapat di jadikan ZPT alami adalah 

ekstrak kecambah kacang hijau (tauge). Ekstrak kecambah kacang hijau (tauge) 

memiliki konsentrasi senyawa zat pengatur tumbuh auksin 1,68 ppm, giberelin 

39,94 ppm dan sitokinin 96,26 ppm (Latunra dkk., 2016). Berdasarkan penelitian 
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(Hariani, 2018) menunjukkan bahwa pada konsentrasi 25 ml/l ekstrak tauge 

memberikan pengaruh yang terbaik pada parameter tinggi tanaman yaitu 4,25 cm, 

jumlah daun 7,33 helai dan panjang akar 8,47 cm pada tanaman krisan 

(Chrysanthemum morifolium).  

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji tentang multiplikasi tunas kantung 

semar dengan berbagai konsentrasi BAP dan ekstrak tauge dalam memecahkan 

permasalahan terhadap sulitnya ketersediaan bahan tanam kantung semar untuk 

diperbanyak secara konvensional dan merupakan salah satu langkah konservasi 

tanaman yang dilindungi. 

Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui multiplikasi tunas 

kantung semar dengan berbagai konsentrasi BAP dan ekstrak tauge secara in 

vitro. 

Kegunaan Penelitian 

1. Berbagai konsentrasi BAP dan ekstrak tauge yang sesuai dapat dijadikan 

panduan dalam kultur jaringan kantung semar. 

2. Sebagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penelitian skripsi 

yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian 

(S1) pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

  



 
 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kantung Semar 

 Kantung semar merupakan salah tanaman yang unik karena memiliki 

kantung dengan berbagai bentuk, ukuran dan warna. Tanaman ini di golongkan 

sebagai carnivorous plant karena memiliki kantung yang berasal dari perubahan 

bentuk ujung daun yang berfungsi sebagai perangkap serangga. Kantung semar 

ampullaria banyak tersebar di wilayah Indonesia Bagian Timur seperti Irian dan 

Bagian Barat seperti Sumatera dan Kalimantan. Jenis ini mampu tumbuh di 

dataran tinggi atau rendah dengan ketinggian di bawah 1000 m dpl dengan 

vegetasi semak belukar, tandus, basah dan lembab serta menginginkan 

kelembaban udara yang tinggi berkisar 50-70%. Kantung semar ampullaria dalam 

sistem klasifikasi Lawrence (1951), meliputi: Kingdom: Plantae, Divisi: 

Spermatophyta, Kelas: Dicotyledonae, Ordo: Sarraceniales, Famili: 

Nepenthaceae, Genus: Nepenthes, Spesies: Nepenthes ampullaria Jack. 

Akar 

 Tanaman kantung semar memiliki perakaran tunggang sebagaimana 

tanaman dikotil lainnya, perakaran kantung semar tumbuh dari pangkal batang, 

memanjang, dengan akar-akar sekunder di sekitarnya. Akar yang sehat di cirikan 

dengan warna hitam pada akarnya dan umumnya berukuran kecil dan sedikit, 

bahkan hanya terbenam sampai kedalaman 10 cm dari permukaan tanah 

(Khairunnas, 2018).  
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Batang 

 Batang tanaman kantung semar memiliki warna hijau pada batang muda 

dengan tesktur berbulu dan berwarna cokelat pada batang tua dengan tekstur licin. 

Sementara untuk kantung semar yang hidup pada habitat yang ternaungi akan 

cenderung berwarna gelap dan untuk habitat dengan penyinaran penuh akan 

cenderung berwarna terang. Tanaman ini juga memiliki bentuk batang yang 

silinder (Khairat, 2018). 

Daun 

 Daun kantung semar memiliki warna hijau tua pada permukaan atas dan 

berwarna hijau cokelat muda pada permukaan bawah yang di liputi oleh bulu-bulu 

halus. Daun spesies kantung semar yang memiliki batang menjalar lebih kuat 

dibanding spesies yang tidak menjalar. Daun kantung semar memiliki bentuk 

lanset dengan ujung runcing dan akan memanjang membentuk sulur yang 

nantinya akan termodifikasi menjadi kantung. Sulur memiliki panjang yang sama 

atau lebih pendek dari setengah panjang daun dan berbulu. Tanaman ini  memiliki 

kantung berbentuk bulat seperti teko dan berwarna hijau dengan bintik-bintik 

merah dengan sayap yang lebar serta memiliki warna yang bervariasi pada bibir 

kantung yaitu kuning, hijau dan merah. Kantung memiliki tutup dengan posisi 

yang berlawanan arah sehingga di dalam kantung banyak terdapat air hujan 

(Meriko, 2012). 

Bunga 

 Kantung semar memiliki bunga jantan dan betina pada tanaman yang 

berbeda atau disebut dioceous, Bunga dihasilkan dari ujung batang tanaman yang 

telah dewasa. Bunga kantung semar memiliki benang sari berjumlah 40-46, 
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tangkai sarinya berlekatan membentuk kolom. Bakal buah beruang empat dan 

berisi banyak bakal biji. Tangkai putik berjumlah satu atau kadang tidak ada 

dengan bentuk kepala putik yang berlekuk-lekuk (Arfa, 2018). 

Buah dan Biji 

 Buah kantung semar terbentuk secara sempurna dan matang membutuhkan 

waktu sekitar 3 bulan setelah masa fertilasi. Saat matang, buah tersebut akan 

pecah menjadi 4 bagian dan bijinya akan lepas, dan biji tersebut akan tersebar 

dengan bantuan angin. Biji kantong semar memiliki endosperm yang kecil dan 

ringan. Dalam satu kapsul buah yang telah masak, terdapat lebih dari 500 biji, 

namun sebagian banyak merupakan biji steril (Andini, 2019). 

Teknik Perbanyakan Secara In Vitro 

 Teknik perbanyakan in vitro adalah suatu teknik dalam memperbanyak 

suatu tanaman di bawah kondisi aseptis. Teknik perbanyakan in vitro disebut juga 

perbanyakan makro atau kultur jaringan tanaman dimana terjadi kegiatan 

menumbuhkan dan memperbanyak sel, jaringan dan organ di dalam media padat 

atau cair di bawah kondisi aseptis dan terkendali. Dibandingkan dengan 

perbanyakan konvensional, teknik perbanyakan in vitro memiliki beberapa 

kelebihan, di antaranya: membutuhkan bahan tanam atau planlet yang sedikit 

dibandingkan konvensional, dapat dilakukan di ruangan sempit dalam waktu yang 

singkat dan hasil tanaman terbebas dari patogen, dalam memperbanyaknya tidak 

dipengaruhi oleh musim dan lingkungan, kecepatan produksi bisa diatur sesuai 

dengan permintaan pasar (Purita dkk., 2017). 

 Di Indonesia sendiri tanaman kantung semar termasuk kedalam tanaman 

langka dan dilindungi. Tanaman ini memiliki potensi yang cukup besar, namun 
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terkendala dalam kebutuhan bahan tanam untuk dikembangkan secara luas, 

sehingga penerapan bioteknologi kultur jaringan atau kultur in vitro merupakan 

solusi yang tepat untuk melestarikan dan mengembangkan tanaman kantong 

semar, karena dalam teknik kultur in vitro hanya diperlukan sedikit bagian 

tanaman sebagai eksplan awal sehingga tidak mengganggu keberadaan tanaman di 

lapangan dan dalam waktu yang cukup singkat dapat diperoleh bibit tanaman 

(plantlet) yang unggul dalam jumlah yang relatif banyak (Nuryadin dkk., 2017). 

Multiplikasi Tunas 

 Multiplikasi merupakan salah satu tahapan dalam kultur jaringan di mana 

terjadi diferesiensi sel menjadi tunas. Multiplikasi juga dapat diartikan sebagai 

penggandaan tunas dari hasil inisisasi mata tunas maupun kalus. Dalam proses 

multiplikasi menghasilkan pembentukan tunas adventif dan tunas aksilar dalam 

waktu yang sama. Multiplikasi biasanya terjadi pada sel yang belum mengalami 

pertumbuhan sekunder yaitu sel yang masih memiliki sifat meristematik atau 

masih mengalami pembelahan primer dan belum terspesifikasi menjadi jaringan 

lain (Amalia, 2020). 

Media Murashige and Skoog (MS) 

 Salah satu faktor keberhasilan dalam memperbayak tanaman secara in 

vitro adalah penggunaan media. Media Murashige and Skoog (MS) merupakan 

media yang sering digunakan dalam perbanyakan secara in vitro karena 

mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap dan dapat digunakan 

untuk berbagai spesies tanaman, media MS dicirikan dengan kandungan garam-

garam anorganik yang tinggi serta terdiri atas beberapa komponen seperti hara 
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makro, mikro, vitamin, gula, asam amino, ZPT dan bahan pemadat         

(Purwanto dkk., 2007). 

Fungsi Konsentrasi BAP 

 Pemberian ZPT pada media kultur jaringan merupakan salah satu faktor 

keberhasilan dalam memperbanyak tanaman secara in vitro. ZPT yang biasa 

digunakan untuk perkecambahan tunas tanaman adalah sitokinin. Salah satu 

golongan sitokinin sintetik yang biasa digunakan pada kultur jaringan adalah 

Benzyl Amino Purine (BAP) karena paling efektif dalam merangsang 

pembentukan tunas, lebih stabil dan tahan terhadap oksidasi serta lebih murah 

dibanding jenis sitokinin sintetik lainnya (Selvi dkk., 2017). BAP berfungsi 

sebagai perangsang pertumbuhan tunas, berpengaruh terhadap metabolisme sel, 

pembelahan sel, merangsang sel, mendorong pembentukan buah dan biji, 

mengurangi dormansi apikal, serta mendorong inisiasi tunas lateral       

(Triningsih dkk., 2013).  

Konsentrasi penggunaan BAP dalam kultur jaringan harus disesuaikan 

dengan jenis tanaman dan jenis eksplan yang digunakan. Umumnya konsentrasi 

sitokinin yang digunakan berkisar 0,1-10 mg/l media (Mashud, 2013). BAP 

merupakan hormon sitokinin yang sering digunakan di dalam penelitian 

pembentukan tunas secara in vitro, di mana berdasarkan penelitian Syamsiah dkk., 

(2020) menunjukkan bahwa penambahan BAP dengan konsentrasi 1,50 mg/L 

merupakan perlakuan paling baik terhadap parameter jumlah tunas tanaman 

anggrek bulan yaitu 8,8 buah. 
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Fungsi Konsentrasi Ekstrak Tauge 

 Pemberian ekstrak organik sebagai zat pengatur tumbuh pada media kultur 

jaringan ternyata telah banyak dilakukan dalam penelitian. Salah satu ekstrak 

organik yang dapat dijadikan sebagai zat pengatur tumbuh adalah kecambah 

kacang hijau (tauge). Tauge merupakan jenis sayuran yang umum dikonsumsi, 

mudah diperoleh, ekonomis, dan tidak menghasilkan senyawa yang berefek 

toksik. Ekstrak kecambah kacang hijau memiliki konsentrasi senyawa zat 

pengatur tumbuh auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm dan sitokinin 96,26 ppm 

(Impitasari, 2018). 

Kecambah kacang hijau mengandung vitamin dan mineral yang dapat 

berguna bagi tanaman. Mineral yang ditemukan dalam kecambah kacang hijau 

adalah kalsium (Ca), besi (Fe), magnesium (Mg), fosfor (P), kalium (K), natrium 

(Na), zink (Zn), tembaga (Cu) dan mangan (Mn). Sedangkan asam amino esensial 

yang terkandung dalam kecambah kacang hijau antara lain triptofan 1,35%, 

treonin 4,50%, fenilalanin 7,07%, metionin 0,84%, lisin 7,94%, leusin 12,90%, 

isoleusin 6,95%, valin 6,25%. Tryptophan adalah zat organik terpenting dalam 

proses biosintesis IAA (auksin) (Jayanti, 2019). 

Hipotesis Penelitian 

1. Berbagai konsentrasi BAP yang diuji berpengaruh terhadap multiplikasi tunas 

kantung semar. 

2. Berbagai konsentrasi ekstrak tauge yang diuji berpengaruh terhadap 

multiplikasi tunas kantung semar.  

3. Ada interaksi antara berbagai konsentrasi BAP dan ekstrak tauge terhadap 

multiplikasi tunas kantung semar. 



 
 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Alifa 

Agricultural Research Centre (AARC), Jl. Brigjen Katamso No.454/51C, Medan 

Maimun, Medan 26159. Penelitian dimulai dari bulan Maret sampai Juni 2021.  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian adalah eksplan kantung semar, 

sitokinin Benzyl Amino Purine (BAP), media MS (Murashige dan Skoog, 1962), 

esktrak tauge, sodium hipoklorida (Clorox), agar, sukrosa, myo-Inositol, HCl, 

NaOH, air aquades, alkohol dan tisu. 

Alat-alat yang digunakan terdiri dari gelas ukur, beaker glass, cawan petri, 

botol kultur, pipet volume, blub, batang pengaduk, botol tutup biru (blue cap 

bottle), autoclave, alat-alat diseksi (scalpel, blade), LAFC (Laminar Air Flow 

Cabinet), lampu bunsen, penyemprot alkohol (sprayer), pH meter, plastik wrap, 

aluminium foil, timbangan analitik, panci pemanas, spatula, magnetic stirrers, 

kertas label dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor, yaitu : 

1. Faktor perlakuan berbagai konsentrasi BAP terdiri dari 4 taraf yaitu :  

B0 : Tanpa Hormon (Kontrol)                                          

 B1 : 0,5 mg/liter 

 B2 : 1 mg/liter 

 

B3 : 1,5 mg/liter 
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2. Faktor perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak tauge terdiri dari 4 taraf : 

D0 : Tanpa ekstrak tauge (kontrol) 

D1 : 25 g/liter 

D2 : 50 g/liter 

D3 : 75 g/liter 

Terdapat perlakuan 4x4 = 16 kombinasi, yaitu : 

B0D0              B1D0  B2D0  B3D0 

B0D1  B1D1  B2D1  B3D1 

B0D2  B1D2  B2D2  B3D2 

B0D3  B1D3  B2D3  B3D3 

Jumlah ulangan      : 3 ulangan 

Jumlah perlakuan     : 16 perlakuan 

Jumlah eksplan setiap perlakuan   : 2 eksplan 

Jumlah eksplan seluruhnya    : 96 eksplan 

Jumlah eksplan sampel per perlakuan  : 2 eksplan 

Jumlah eksplan sampel seluruhnya   : 96 eksplan  

Metode Analisis Data  

 Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan 

dengan Uji beda Rataan menurut duncan (DMRT). Menurut Gomes (1995), model 

analisis data untuk Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial adalah sebagai 

berikut : 

Yijk = µ + Bj + Dk + (BD) jk +  ijk 

Keterangan: 

 Yijk   :   Hasil pengamatan pada ulangan ke-i dengan perlakuan faktor B  

       taraf ke-j dan perlakuan faktor D taraf ke-k 
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µ  :   Nilai tengah umum 

Bj   :   Pengaruh perlakuan faktor B taraf ke-j 

Dk   :   Pengaruh perlakuan faktor D taraf ke-k 

(BD)jk  :   Pengaruh interaksi perlakuan faktor B taraf ke-j dan Perlakuan 

      faktor D taraf ke-k 

 ijk  :   Pengaruh galat ulangan ke-i dengan perlakuan faktor B taraf 

      ke-j dan  perlakuan faktor D taraf ke-k 

Pelaksanaan Penelitian 

Pensterilan Peralatan 

Pensterilan dimulai dengan merendam botol kultur dengan menggunakan 

air, klorox dan sabun selama 24 jam. Setelah direndam botol dicuci dengan 

menggunakan sikat hingga tidak terdapat media yang tertinggal di botol. 

Pensterilan juga dilakukan untuk semua alat-alat kultur yang akan digunakan 

seperti backer glass, tissue, media tumbuh, cawan petri, batang pengaduk dan alat 

diseksi. Disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121
0
C selama 1/2 jam dengan 

suhu akhir 50
0
C. Setelah alat dan media disterilisasi kemudian disusun dalam rak 

pada ruang kultur. Pensterilan alat bertujuan agar alat-alat yang digunakan dalam 

kondisi aseptik atau bebas dari sumber kontaminasi. 

Sterilisasi Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) 

Sterilisasi laminar air flow cabinet diawali dengan menyemprot bagian 

ruang kerja dengan alkohol 70%. Selanjutnya hidupkan lampu UV selama 30 

menit dalam keadaan laminar air flow tertutup. Setelah 30 menit, lampu UV 

dimatikan lalu blower laminar air flow dihidupkan dan tunggu hingga 15 menit. 

Setelah itu semprotkan kembali dengan alkohol 70 %. Blower selalu dihidupkan 

pada saat bekerja di laminar air flow dan dimatikan setelah selesai. 
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Pengecambahan Tauge 

 Proses perkecambahan dilakukan dengan cara merendam biji kacang hijau 

selama 24 jam. Selanjutnya kacang hijau ditiriskan lalu diletakkan di atas wadah 

yang dilapisi kain lembab dan disimpan di tempat gelap. Setiap 3 jam sekali, kain 

dipercikkan air untuk menjaga kelembapannya. Setelah 4 hari, biji kacang hijau 

mulai berkecambah dan siap untuk dijadikan ekstrak. 

Pembuatan Ekstrak Tauge 

 Pembuatan ekstrak tauge diawali dengan membersihkan kulit biji yang 

menempel pada kecambah kacang hijau (tauge) dan membuang bagian perakaran 

tauge yang berwarna cokelat. Selanjutnya lakukan penghalusan dengan cara 

diblender lalu disaring ke dalam wadah sementara, setelah halus, dilakukan 

penimbangan sesuai dengan perlakuan. 

Pembuatan Media 

Multiplikasi tunas kantung semar menggunakan media MS penuh, untuk 

membuat diperlukan larutan stok makro (10 X), larutan stok mikro (1000 X), 

larutan stok vitamin (100 X) dan larutan stok zat besi (100 X). Untuk membuat 

media MS dilakukan dengan menggunalan formula sebagai berikut : 

M1 . V1 = M2 . V2 

Keterangan : 

M1 : Konsentrasi larutan stok yang tersedia 

V1 : Volume larutan stok yang dicari 

M2 : Konsentrasi larutan yang akan dibuat 

V2 : Volume larutan media yang akan dibuat 

Berikut proses membuat 1 liter MS penuh, yaitu : 
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 Di masukkan 5-10 % aquades dari total media yang akan dibuat (100 ml) 

kedalam backer glass 1 liter. Kemudian dimasukkan larutan stok dengan kalkulasi 

sebagai berikut : 

Larutan stok makro : M1 . V1 = M2 . V2 

     10 X . V1  = 1 X . 100 ml 

                                       V1 =  100 ml : 10 X 

                                             = 10 ml 

Larutan stok mikro  : 0,1 ml 

Larutan stok vitamin  : 1 ml 

Larutan zat besi  : 1 ml 

Penyediaan Larutan BAP 

 Penyediaan larutan konsentrasi BAP dilakukan dengan cara menghitung 

kebutuhan BAP sesuai dengan perlakuan menggunakan rumus pengenceran yaitu : 

M1 . V1 = M2 . V2 

Keterangan :  

 M1 : Konsentrasi larutan stok yang tersedia 

V1 : Volume larutan stok yang dicari 

M2 : Konsentrasi larutan yang akan dibuat 

V2 : Volume larutan media yang akan dibuat 

Perhitungan konsentrasi BAP dilakukan sebagai berikut : 

Konsentrasi BAP (B1 : 0,5 mg/l) : M1 . V1 = M2 . V2 

        : 100 X . V1 = 0,5 . 100 ml 

  : V1 = 50 ml : 100  

  : V1 = 0,5 ml 
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Konsentrasi BAP (B2 : 1 mg/l)    : 1 ml 

Konsentrasi BAP (B3 : 1,5 mg/l) : 1,5 ml 

Selanjutnya timbang 3 gr sukrosa, 0,01 gr myo-inositol dan masukkan satu 

persatu kedalam backer glass berisi larutan stok yang diletakkan di atas hot plate 

magnetic stirer. Lalu masukkan ekstrak tauge sesuai dengan konsentrasi dan 

tambahkan air destilasi kedalam backer glass hingga mendekati 100 ml dan 

diukur pH nya menjadi 5,6-5,8. Jika pH basa diturunkan dengan memberikan 

larutan 1 % HCL, untuk pH masam diberikan larutan 1 % NaOH. Setelah pH 

mencapai 5,8 kemudian ditambahkan 1 gr agar yang dicampur di dalam panci. 

Setelah itu dimasak larutan media dengan api kompor yang kecil selama 3 menit 

hingga mendidih, Selanjutnya media dimasukkan kedalam jump jar dengan 

volume 33 ml. Ditutup botol dengan alimunium foil dan di autoclave kemudian 

didiamkan hingga 2-7  hari. 

Kultur Inisiasi Kantung Semar 

Eksplan yang digunakan yaitu eksplan in vitro yang steril. Kultur inisiasi 

dilakukan didalam LAFC. Eksplan utuh kantung semar ampullaria dikeluarkan 

dari media lama. Lalu bagian tunas aksilar dipotong untuk diinisiasi pada media 

setiap perlakuan. Setelah itu masukkan eksplan tunas aksilar kantung semar 

kedalam botol kultur yang berisi media perlakuan lalu ditutup menggunakan 

aluminium foil dan dibalut dengan plastik wrap. Setiap botol kultur diisi dua 

eksplan kantung semar. 

Peletakan Kultur dalam Ruang Inkubasi 

Botol kultur yang telah ditanami oleh eksplan kantung semar diberi label 

yang memuat informasi perlakuan dan tanggal inisiasi. Botol kultur kemudian 
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disusun di dalam rak kultur yang ada di ruang inkubasi, susun botol sesuai denah 

penelitian yang terdapat pada lampiran 2. Kultur diletakkan di dalam ruang 

inkubasi dengan temperatur 20 - 23
0
C dengan penyinaran cahaya lampu selama 16 

jam, setelah itu lakukan pengamatan setiap minggu sampai 6 MST. 

Parameter Pengukuran 

Persentase Eksplan Hidup (%) 

Persentase eksplan hidup dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

eksplan yang masih hidup dengan ciri-ciri pertumbuhan yang sehat dan terhindar 

dari kontaminasi fungi dan bakteri. Pengamatan dihitung 1-6 minggu setelah 

kultur inisiasi dengan jumlah eksplan yang hidup pada setiap perlakuan dibagi 

total eksplan yang di kultur atau dapat dihitung dengan rumus: 

% eksplan hidup =        Jumlah eksplan hidup           x 100% 

           Jumlah eksplan yang dikultur  

Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) 

Persentase eksplan membentuk tunas dihitung setiap 1 minggu sekali dari 

eksplan yang menghasilkan tunas pada setiap perlakuan yang dikultur. 

Pengamatan dilakukan dari umur 1-6 MST, dengan rumus: 

% eksplan menghasilkan tunas =  Jumlah eksplan menghasilkan tunas    x 100% 

                         Jumlah eksplan yang dikultur 

Jumlah Tunas per Eksplan (unit)   

Jumlah tunas per eksplan diamati dengan cara menghitung jumlah tunas 

yang telah terbentuk per eksplan, dilakukan setiap 1 minggu sekali pada umur 1-6 

MST. 
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Tinggi Tunas per Eksplan (mm) 

Tinggi tunas per eksplan diamati dengan cara mengukur semua tunas yang 

terbentuk dari setiap eksplan dimulai dari pangkal tunas sampai ujung tunas 

menggunakan alat bantu berupa penggaris. Setelah itu setiap tinggi tunas yang 

terbentuk di rata-ratakan dan dijadikan data tinggi tunas. Pengamatan dilakukan 

setiap 1 minggu sekali pada umur 1-6 MST. 

Jumlah Daun per Eksplan (helai) 

Jumlah daun per eksplan diamati dengan cara menghitung jumlah daun 

yang telah terbentuk pada setiap eksplan pada umur 1-6 MST. 

Berat Basah Eksplan (g) 

 Berat basah eksplan dilakukan pada umur 6 MST, dimana eksplan yang 

masih hidup dikeluarkan dari media kultur lalu dibersihkan dari sisa agar yang 

menempel pada eksplan, setelah itu eksplan utuh setiap parameter ditimbang 

dengan menggunakan timbangan analitik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Eksplan Hidup (%) 

Data pengamatan persentase eksplan hidup tanaman kantung semar umur 

1, 2, 3, 4, 5 dan 6  Minggu Setelah Tanam (MST) beserta daftar sidik ragamnya 

terdapat pada Lampiran 4 - 12. 

Berdasarkan daftar sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 

BAP berpengaruh tidak nyata terhadap persentase eksplan hidup tanaman kantung 

semar umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST, sementara perlakuan konsentrasi Ekstrak 

Tauge memberikan pengaruh nyata terhadap persentase eksplan hidup tanaman 

kantung semar umur 5 dan 6 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak 

nyata terhadap persentase eksplan hidup pada umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. 

Persentase eksplan hidup terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Eksplan Hidup dengan Perlakuan Konsentrasi BAP dan  

Konsentasi Ekstrak Tauge pada Umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

1 2 3 4 5 6 

 
-----------------------------%------------------------------ 

Konsentrasi 

BAP 
            

B0 100,00 100,00 100,00 100,00   91,67 83,33 

B1 100,00 100,00 100,00 83,33  83,33 79,17 

B2 100,00 100,00 100,00 100,00  83,33 70,83 

B3 100,00 100,00 100,00 83,33  70,83 70,83 

Konsentrasi 

Ekstrak Tauge 
            

D0 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 a 100,00 a 

D1 100,00 100,00 100,00 95,83 91,67 a 91,67 a 

D2 100,00 100,00 100,00 91,67 87,50 a 70,83 a 

D3 100,00 100,00 100,00 79,17 50,00 b 41,67 b 

 

Berdasarkan Tabel 1. data rataan persentase eksplan hidup tertinggi 

dengan perlakuan konsentrasi esktrak tauge umur 5 dan 6 MST terdapat pada 
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perlakuan D0 (100,00 %) dan terendah pada perlakuan D3 (50,00% dan 41,67 %). 

Hubungan persentase eksplan hidup dengan perlakuan konsentrasi ekstrak tauge 

umur 5 dan 6 MST terdapat pada (Gambar 1). 

 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hubungan Persentase Eksplan Hidup dengan Perlakuan Konsentrasi 

Ekstrak Tauge Umur 5 dan 6 MST 

 

Berdasarkan Gambar 1. persentase eksplan hidup tanaman kantung semar 

umur 5 dan 6 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak tauge membentuk 

hubungan linier negatif dengan persamaan ŷ = 105,42 - 0,6167x dengan nilai r = 

0,8997 dan ŷ = 105,42 - 0,7833x dengan nilai r = 0,9726. Dapat dikatakan bahwa 

persentase eksplan hidup tanaman kantung semar akan semakin rendah seiring 

dengan peningkatan taraf konsentrasi ekstrak tauge, dimana ciri eksplan kantung 

semar yang masih hidup akan memiliki warna eksplan hijau, sedangkan eksplan 

yang mati akan berwarna cokelat, perbedaan eksplan hidup dan eskplan mati 

dapat dilihat pada gambar (2). Warna cokelat pada eksplan muncul karena salah 

satu penyebabnya yaitu konsentrasi media terlalu tinggi yang mengakibatkan 

eksplan sulit beradaptasi. Hal ini sesuai literatur Sitinjak dkk., (2015) yang 

menyatakan eksplan yang mengalami kematian akan ditandai dengan perubahan 

warna menjadi kecoklatan akibat kerusakan jaringan tanaman. Menurut 
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Pamungkas dan Rudin (2020) menegaskan bahwa kandungan hormon alami 

auksin yang terdapat pada ekstrak tauge berfungsi dalam pembelahan sel, dalam 

konsentrasi yang tepat auksin akan bekerja secara optimal, namun dalam 

konsentrasi tinggi justru akan menghambat pertumbuhan tanaman.  

Selama penelitian berlangsung tidak ditemukan kontaminasi bakteri dan 

fungi, hal ini disebabkan karena baiknya sterilisasi bahan, alat serta media yang 

digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Eksplan Kantung Semar Hidup (a) dan Eksplan Kantung Semar  

Mati (b) 

 

Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) 

 Data pengamatan persentase eksplan membentuk tunas tanaman kantung 

semar umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6  Minggu Setelah Tanam (MST) beserta daftar sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 13 - 30. 

Berdasarkan daftar sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 

BAP berpengaruh nyata terhadap persentase eksplan membentuk tunas tanaman 

kantung semar umur 1 dan 2 MST, dan perlakuan konsentrasi Ekstrak Tauge juga 

memberikan pengaruh nyata terhadap persentase eksplan membentuk tunas umur 

2, 3, 4 5 dan 6 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap 

a b 
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persentase eksplan membentuk tunas pada umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. 

Persentase eksplan membentuk tunas terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Eksplan Membentuk Tunas dengan Perlakuan Konsentrasi  

BAP dan Konsentasi Ekstrak Tauge pada Umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

1 2 3 4 5 6 

 
--------------------------------%-------------------------------- 

Konsentrasi 

BAP       

B0 12,50 a 16,67 a 16,67 25,00 33,33 58,33 

B1 0,00 b 0,00 c 29,17 37,50 54,17 70,83 

B2 0,00 b 0,00 c 20,83 41,67 54,17 58,33 

B3 0,00 b 8,33 b 25,00 45,83 62,50 66,67 

Konsentrasi  

Ekstrak Tauge       

D0 8,33 12,50 a 50,00 a 70,83 a 87,50 a 95,83 a 

D1 4,17 12,50 a 25,00 b 45,83 b 62,50 a 83,33 a 

D2 0,00 0,00 b 16,67 b 25,00 b 41,67 a 54,17 a 

D3 0,00 0,00 b 0,00 b 8,33 b 12,50 b 20,83 b 

 

Berdasarkan Tabel 2. data rataan persentase eksplan membentuk tunas 

tertinggi dengan perlakuan konsentrasi BAP umur 1 MST terdapat pada perlakuan 

B0 (12,50 %) dan terendah pada perlakuan B1, B2, dan B3 (0,00 %), serta persentase 

eksplan membentuk tunas tertinggi dengan perlakuan konsentrasi BAP umur 2 

MST terdapat pada perlakuan B0 (16,67 %) dan terendah pada perlakuan B1 dan 

B2 (0,00 %). Hubungan persentase eksplan membentuk tunas dengan perlakuan 

konsentrasi BAP umur 1 dan 2 MST terdapat pada (Gambar 3). 
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Gambar 3. Hubungan Persentase Eksplan Membentuk Tunas dengan Perlakuan 

Konsentrasi BAP  Umur 1 dan 2 MST 

 

Berdasarkan Gambar 3. persentase eksplan membentuk tunas tanaman 

kantung semar umur 1 MST dengan pemberian konsentrasi BAP membentuk 

hubungan linier negatif dengan persamaan ŷ = 8,75 – 7,5x dengan nilai r = 0,7745 

serta umur 2 MST dengan pemberian konsentrasi BAP membentuk hubungan 

kuadratik dengan persamaan ŷ = 16,25 - 42,5x + 25x
2
 dengan nilai R = 0,9908 dan 

nilai minimum terendah yaitu -0,85. Perlakuan tanpa penambahan BAP pada 

umur 1 dan 2 MST ternyata mampu memberikan persentase eksplan membentuk 

tunas tertinggi, hal ini disebabkan karena kandungan hara makro, mikro serta 

vitamin pada media Murashige dan Skoog (MS) yang cukup tinggi. Hal ini sesuai 

literatur Yelnititis dan Sri (2020) yang menyatakan media MS memiliki 

kandungan hara makro lebih tinggi dibandingkan media lain, dimana tingkat 

keberhasilan regenerasi tanaman sangat dipengaruhi hara makro. 

Pemberian BAP dengan konsentrasi 1,5 mg/l pada media ternyata mampu 

mendorong eksplan untuk menghasilkan tunas pada umur 2 MST, hal ini 

disebabkan karena BAP berperan penting dalam mendorong pembentukan tunas. 
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Konsentrasi yang tepat dalam pemberian BAP pada media juga menjadi kunci 

keberhasilan kultur jaringan. Hal ini sesuai literatur (Bella dkk., 2016) yang 

menyatakan BAP merupakan golongan sitokinin berperan dalam pembentukan 

tunas, pembelahan sel serta pembentukan organ. Penentuan konsentrasi yang tepat 

dalam pemberian BAP pada media menjadi kunci utama keberhasilan 

pembentukan tunas. Semakin tinggi pemberian sitokinin pada media dapat 

meningkatkan atau menghambat pembentukan tunas.   

Berdasarkan Tabel 2. data rataan persentase eksplan membentuk tunas 

tertinggi dengan perlakuan konsentrasi ekstrak tauge umur 2 MST terdapat pada 

perlakuan D0 (12,50 %) dan D1 (12,50 %) serta terendah pada perlakuan D2 dan D3 

(0,00 %). Persentase eksplan membentuk tunas tertinggi dengan perlakuan 

konsentrasi ekstrak tauge umur 3, 4, 5 dan 6 MST terdapat pada perlakuan D0, 

berturut - turut memiliki rataan (50,00 %, 70,83 %, 87,50 %, dan 95,83 %) dan 

terendah terdapat pada perlakuan D3, berturut - turut memiliki rataan (0,00 %, 

8,33 %, 12,50 % dan 20,83 %). Hubungan persentase eksplan membentuk tunas 

dengan perlakuan konsentrasi ekstrak tauge umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST terdapat 

pada (Gambar 4). 
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Gambar 4. Hubungan Persentase Eksplan Membentuk Tunas dengan Perlakuan 

Konsentrasi Ekstrak Tauge Umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST 

 

Berdasarkan Gambar 4. persentase eksplan membentuk tunas tanaman 

kantung semar umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak 

tauge membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan ŷ = 13,75 - 0,2x 

dengan nilai r = 0,8944; ŷ = 13,75 - 0,6333x dengan nilai r = 0,9811; ŷ = 68,75 - 

0,8333x dengan nilai r = 0,9960; ŷ = 87,917 - 0,9833x dengan nilai r = 0,9979 dan 

ŷ = 101,67 - 1,0167x dengan nilai r = 0,9824. Dapat dikatakan bahwa persentase 

eksplan membentuk tunas tanaman kantung semar akan semakin rendah seiring 

dengan peningkatan taraf konsentrasi ekstrak tauge. Setiap tanaman memiliki 

hormon endogen penghasil sitokinin pada jaringan tubuhnya, tingginya 

konsentrasi sitokinin akibat penambahan hormon eksogen yang bersumber dari 

ekstrak tauge mengakibatkan terhambatnya pembentukan tunas. Hal ini sesuai 

literatur Nurhanis dkk., (2019) yang menyatakan setiap tanaman mampu 

menghasilkan sitokinin sendiri untuk menunjang metabolisme sel, penambahan 

hormon eksogen yang bersumber dari luar dalam konsentrasi tinggi 
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mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tunas akan terganggu karena 

tidak adanya keselarasan antara hormon endogen dan eksogen. 

Jumlah Tunas per Eksplan (unit) 

 Data pengamatan jumlah tunas per eksplan tanaman kantung semar umur 

1, 2, 3, 4, 5 dan 6  Minggu Setelah Tanam (MST) beserta daftar sidik ragamnya 

terdapat pada Lampiran 31 - 48. 

Berdasarkan daftar sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 

BAP berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas per eksplan tanaman kantung 

semar umur 1 dan 2 MST, dan perlakuan konsentrasi Ekstrak Tauge juga 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas per eksplan umur 2, 3, 4, 5 

dan 6 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

tunas per eksplan pada umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. Jumlah tunas per eksplan 

terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Tunas per Eksplan dengan Perlakuan Konsentrasi BAP dan  

Konsentasi Ekstrak Tauge pada Umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

1 2 3 4 5 6 

 
--------------------------------unit-------------------------------- 

Konsentrasi BAP 
      

B0 0,13 a 0,17 a 0,17 0,29 0,54  0,88 

B1 0,00 b  0,00 c 0,38 0,83 1,42  2,04 

B2 0,00 b 0,00 c 0,29 0,79 1,33  1,54 

B3 0,00 b 0,08 b 0,25 0,67 1,21  1,67 

Konsentrasi  

Ekstrak Tauge       

D0 0,08 0,13 a 0,63 a 1,42 a 2,38 a 3,04 a 

D1 0,04 0,13 a 0,29 b 0,67 b 1,21 b 1,58 b 

D2 0,00 0,00 b 0,17 b 0,42 b 0,75 b 1,17 b 

D3 0,00 0,00 b 0,00 b 0,08 b 0,17 b 0,33 b 
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Berdasarkan Tabel 3. data rataan jumlah tunas per eksplan tertinggi 

dengan perlakuan konsentrasi BAP umur 1 MST terdapat pada perlakuan B0 (0,13 

unit) dan terendah pada perlakuan B1, B2, dan B3 (0,00 unit), serta jumlah tunas per 

eksplan tertinggi dengan perlakuan konsentrasi BAP umur 2 MST terdapat pada 

perlakuan B0 (0,17 unit) dan terendah pada perlakuan B1 dan B2 (0,00 unit). 

Hubungan jumlah tunas per eskplan dengan perlakuan konsentrasi BAP umur 1 

dan 2 MST terdapat pada (Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hubungan Jumlah Tunas per Eksplan dengan Perlakuan  Konsentrasi  

BAP Umur 1 dan 2 MST 

 

Berdasarkan Gambar 5. jumlah tunas per eksplan tanaman kantung semar 

umur 1 MST dengan pemberian konsentrasi BAP membentuk hubungan linier 

negatif dengan persamaan ŷ = 0,0875 - 0,075x dengan nilai r = 0,7745 dan umur 2 

MST dengan pemberian konsentrasi BAP membentuk hubungan kuadratik dengan 

persamaan ŷ = 0, 1625 - 0,425 x + 0,25x
2 

dengan nilai R = 0,9908 dan nilai 

minimum terendah yaitu -0,856. 
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Perlakuan tanpa penambahan BAP pada umur 1 dan 2 MST ternyata 

mampu memberikan jumlah tunas per eksplan tertinggi, hal ini disebabkan karena 

kandungan makro dan mikro nutrient yang cukup tinggi pada media MS sudah 

mampu mensuplai kebutuhan hara untuk pembentukan tunas. Hal ini sesuai 

literatur Prameswari dkk., (2019) yang menyatakan salah satu keberhasilan in 

vitro terletak pada ketepatan dalam penggunaan media, jenis media yang sering 

digunakan yaitu Murashige dan Skoog (MS), karena memiliki kandungan hara 

makro seperti N, P, K serta hara mikro yang lebih tinggi dibanding media lain.  

Berdasarkan Tabel 3. data rataan jumlah tunas per eksplan tertinggi 

dengan perlakuan konsentrasi ekstrak tauge umur 2 MST terdapat pada perlakuan 

D0 (0,13 unit) dan D1 (0,13 unit) serta terendah pada perlakuan D2 dan D3 (0,00 

unit). Persentase jumlah tunas per eksplan tertinggi dengan perlakuan konsentrasi 

ekstrak tauge umur 3, 4, 5 dan 6 MST terdapat pada perlakuan D0, berturut - turut 

memiliki rataan (0,63 unit, 1,42 unit, 2,38 unit dan 3,04 unit) dan terendah 

terdapat pada perlakuan D3, berturut - turut memiliki rataan (0,00 unit, 0,08 unit, 

0,17 unit dan 0,33 unit). Hubungan jumlah tunas per eksplan dengan perlakuan 

konsentrasi ekstrak tauge umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST terdapat pada (Gambar 6). 
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Gambar 6. Hubungan Jumlah Tunas per Eksplan dengan Perlakuan Konsentrasi  

Ekstrak Tauge Umur 2, 3, 4, 5  dan 6 MST 

 

Berdasarkan Gambar 6. jumlah tunas per eksplan tanaman kantung semar 

umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak tauge 

membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan ŷ = 0,1375 - 0,002x 

dengan nilai r = 0,8944; ŷ = 0,5708 - 0,008x dengan nilai r = 0,9757; ŷ = 1,2833 - 

0,017x dengan nilai r = 0,9681; ŷ = 2,1875 - 0,0283x dengan nilai r = 0,9769 dan 

ŷ = 2,8125 - 0,0342x dengan nilai r = 0,9731. Dapat dikatakan bahwa jumlah 

tunas per eksplan tanaman kantung semar akan semakin rendah seiring dengan 

peningkatan taraf konsentrasi ekstrak tauge.  Hal ini disebabkan karena kandungan 

sitokinin yang terlalu superoptimum. Berdasarkan penelitian Rita dkk., (2017) 

menyatakan penambahan hormon sitokinin eksogen yang bersumber dari ekstrak 

tauge dalam konsentrasi berlebih atau superoptimum akan menghambat 

pembelahan sel termasuk regenerasi tunas. 
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Tinggi Tunas per Eksplan (mm) 

 Data pengamatan tinggi tunas per eksplan tanaman kantung semar umur 1, 

2, 3, 4, 5 dan 6  Minggu Setelah Tanam (MST) beserta daftar sidik ragamnya 

terdapat pada Lampiran 49 - 66. 

Berdasarkan daftar sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 

BAP berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas per eksplan tanaman kantung semar 

umur 1 dan 2 MST, dan perlakuan konsentrasi Ekstrak Tauge juga memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tunas per eksplan umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST, 

namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tunas per 

eksplan pada umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. Tinggi tunas per eksplan terdapat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Tinggi Tunas per Eksplan dengan Perlakuan Konsentrasi BAP dan  

Konsentasi Ekstrak Tauge pada Umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

1 2 3 4 5 6 

 
--------------------------------mm-------------------------------- 

Konsentrasi BAP 
      

B0 0,13 a 0,29 a 0,33 0,63 0,81 1,31 

B1 0,00 b 0,00 b 0,35 0,77 1,27 1,88 

B2 0,00 b 0,00 b 0,25 0,71 1,37 1,78 

B3 0,00 b 0,08 b 0,29 0,92 1,44 1,79 

Konsentrasi 

Ekstrak Tauge       

D0 0,08 0,21 a 0,69 a 1,49 a 2,43 a 3,01 a 

D1 0,04 0,17 a 0,38 b 0,97 b 1,45 b 2,09 a 

D2 0,00 0,00 b 0,17 b 0,44 c 0,83 b 1,20 b 

D3 0,00 0,00 b 0,00 b 0,13 c 0,19 c 0,46 b 

 

Berdasarkan Tabel 4. data rataan tinggi tunas per eksplan tertinggi dengan 

perlakuan konsentrasi BAP umur 1 MST terdapat pada perlakuan B0 (0,13 mm) 

dan terendah pada perlakuan B1, B2, dan B3 (0,00 mm), serta tinggi tunas per 
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eksplan tertinggi dengan perlakuan konsentrasi BAP umur 2 MST terdapat pada 

perlakuan B0 (0,29 mm) dan terendah pada perlakuan B1 dan B2 (0,00 mm). 

Hubungan tinggi tunas per eskplan dengan perlakuan konsentrasi BAP umur 1 

dan 2 MST terdapat pada (Gambar 7). 
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Gambar 7. Hubungan Tinggi Tunas per Eksplan dengan Perlakuan Konsentrasi  

BAP Umur 1 dan 2 MST 

 

Berdasarkan Gambar 7. tinggi tunas per eksplan tanaman kantung semar 

umur 1 MST dengan pemberian konsentrasi BAP membentuk hubungan linier 

negatif dengan persamaan ŷ = 0,0875 - 0,075x  dengan nilai r = 0,7745 serta umur 

2 MST dengan pemberian konsentrasi BAP membentuk hubungan kuadratik 

dengan persamaan ŷ = 0,2813 - 0,6875x + 0,375x
2
  dengan nilai R = 0,9807 dan 

nilai minimum terendah yaitu -0,916. Perlakuan tanpa pemberian BAP ternyata 

mampu memberikan tinggi tunas terbaik pada 1 dan 2 MST, hal ini disebabkan 

karena selain eksplan mendapatkan suplai hara dari media MS, ternyata setiap 

eksplan memiliki cadangan makanan sehingga mampu menghasilkkan tunas 

walau tanpa penambahan hormon. Hal ini sesuai literatur Erawati dkk., (2020) 

menyatakan bahwa cadangan makanan pada eksplan dan kandungan hara makro, 
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mikro, serta senyawa lainnya pada media ternyata mampu membantu eksplan 

dalam pembelahan sel termasuk pertumbuhan tunas walaupun tanpa stimulator 

eksogen pada waktu tertentu. 

Berdasarkan Tabel 4. data rataan tinggi tunas per eksplan tertinggi dengan 

perlakuan konsentrasi ekstrak tauge umur 2 MST terdapat pada perlakuan D0 (0,21 

mm) serta terendah pada perlakuan D2 dan D3 (0,00 mm). Persentase tinggi tunas 

per eksplan tertinggi dengan perlakuan konsentrasi ekstrak tauge umur 3, 4, 5 dan 

6 MST terdapat pada perlakuan D0, berturut - turut memiliki rataan (0,69 mm, 1,49 

mm, 2,43 mm dan 3,01 mm) dan terendah terdapat pada perlakuan D3, berturut - 

turut memiliki rataan (0,00 mm, 0,13 mm, 0,19 mm dan 0,46 mm). Hubungan 

tinggi tunas per eksplan dengan perlakuan konsentrasi ekstrak tauge umur 2, 3, 4, 

5 dan 6 MST terdapat pada (Gambar 8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 8. Hubungan Tinggi Tunas per Eksplan dengan Perlakuan Konsentrasi  

Ekstrak Tauge Umur 2, 3, 4, 5  dan 6 MST 

Berdasarkan Gambar 8. tinggi tunas per eksplan tanaman kantung semar 

umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak tauge 

membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan ŷ = 0,2125 - 0,0032x 
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dengan nilai r = 0,9326; ŷ = 0,6479 - 0,0091x dengan nilai r = 0,9894; ŷ = 1,4495 

- 0,0185x dengan nilai r = 0,9935; ŷ = 2,3238 - 0,0294x dengan nilai r = 0,9935 

dan ŷ = 2,9739 - 0,0342x dengan nilai r = 0,9988. Dapat dikatakan bahwa jumlah 

tunas per eksplan tanaman kantung semar akan semakin rendah seiring dengan 

peningkatan taraf konsentrasi ekstrak tauge. Hal ini disebabkan jaringan muda 

pada eksplan sangat aktif dan rentan terhadap penambahan hormon yang 

berlebihan. Hal ini sesuai literatur Muliati dkk., (2017) yang menyatakan bagian 

tanaman yang digunakan sebagai eksplan merupakan jaringan muda yang sedang 

tumbuh aktif serta memiliki daya regenerasi yang lebih tinggi, sehingga saat 

ditumbuhkan pada media MS yang memiliki kandungan hara makro, mikro yang 

cukup, eksplan tersebut sudah mampu tumbuh dengan baik, dan penambahan ZPT 

eksogen tidak lagi berpengaruh bahkan menghambat pertumbuhan eksplan 

termasuk pertambahan tinggi tunas. 

Jumlah Daun per Eksplan (helai) 

Data pengamatan jumlah daun per eksplan tanaman kantung semar umur 

1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST beserta daftar sidik ragamnya terdapat pada Lampiran     

67 - 75. 

Berdasarkan daftar sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 

BAP berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun per eksplan tanaman kantung 

semar pada umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST, sedangkan perlakuan konsentrasi 

Ekstrak Tauge memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun per eksplan 

umur 5 dan 6 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah daun per eksplan pada umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. Jumlah daun per 

eksplan terdapat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah Daun per Eksplan dengan Perlakuan Konsentrasi BAP dan  

Konsentasi Ekstrak Tauge pada Umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

1 2 3 4 5 6 

 
--------------------------------helai-------------------------------- 

Konsentrasi BAP 
      

B0 0,00 0,00 0,00 0,04 0,08 0,08 

B1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,38 0,38 

B2 0,00 0,00 0,00 0,17 0,33 0,33 

B3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,29 0,42 

Konsentrasi 

Ekstrak Tauge       

D0 0,00 0,00 0,00 0,21 0,92 a 1,04 a 

D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,08 b 0,08 b 

D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,08 b 0,08 b 

D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 b 0,00 b 

 

Berdasarkan Tabel 5. data rataan jumlah daun per eksplan tertinggi dengan 

perlakuan konsentrasi ekstrak tauge umur 5 dan 6 MST terdapat pada perlakuan 

D0 (0,92 helai dan 1,04 helai) serta terendah pada perlakuan D3 (0,00 helai). 

Hubungan jumlah daun per eksplan dengan perlakuan konsentrasi ekstrak tauge 

umur 5 dan 6 MST terdapat pada (Gambar 9). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Hubungan Jumlah Daun per Eksplan dengan Perlakuan Konsentrasi 

Ekstrak Tauge Umur 5  dan 6 MST 
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Berdasarkan Gambar 9. jumlah daun per eksplan tanaman kantung semar 

umur 5 dan 6 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak tauge membentuk 

hubungan linier negatif dengan persamaan ŷ = 0,683 - 0,011x dengan nilai r = 

0,8212 dan ŷ = 0,8792 - 0,014x dengan nilai r = 0,8292. Dapat dikatakan bahwa 

jumlah daun per eksplan tanaman kantung semar akan semakin rendah seiring 

dengan peningkatan taraf konsentrasi ekstrak tauge. Hal ini diduga selain 

kandungan hormon yang terlalu superoptimum, penyebab lainnya yaitu media 

terlalu padat akibat pemberian ekstrak tauge yang berlebih, sehingga menyulitkan 

ekplan yang berukuran sangat kecil dalam menyerap hara pada media. Hal ini 

sesuai literatur Bakrie (2008) yang menyatakan media yang memiliki rongga dan 

tidak terlalu padat merupakan media yang baik untuk pertumbuhan tanaman, 

karena tanaman dapat lebih mudah menyerap hara untuk pertumbuhannya. 

Berat Basah Eksplan (g) 

Data pengamatan berat basah eksplan pada tanaman kantung semar umur 6  

Minggu Setelah Tanam (MST) beserta daftar sidik ragamnya terdapat pada 

Lampiran 76 - 78. 

Berdasarkan daftar sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 

BAP berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah eksplan tanaman kantung 

semar pada umur 6 MST, sedangkan perlakuan konsentrasi Ekstrak Tauge 

memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah eksplan umur 6 MST, namun 

interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah eksplan pada 

umur 6 MST. Berat basah eksplan terdapat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Berat Basah Eksplan dengan Perlakuan Konsentrasi BAP dan   

  Konsentrasi Ekstrak Tauge pada Umur 6 MST 

Perlakuan Ekstrak Tauge 
Rataan 

BAP D0 D1 D2 D3 

 ----------------------------g---------------------------  

B0 0,07 0,03 0,02 0,04 0,04 

B1 0,05 0,04 0,03 0,02 0,03 

B2 0,07 0,03 0,03 0,00 0,03 

B3 0,06 0,06 0,03 0,02 0,04 

Rataan 0,06 a 0,04 b 0,03 b 0,02 b 0,04 

 

Berdasarkan Tabel 6. data rataan berat basah eksplan  tertinggi dengan 

perlakuan konsentrasi ekstrak tauge umur 6 MST terdapat pada perlakuan D0 

(0,06 gr) dan terendah pada perlakuan D3 (0,02 gr). Hubungan berat basah eksplan 

dengan perlakuan konsentrasi ekstrak tauge umur 6 MST terdapat pada (Gambar 

10). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Hubungan Berat Basah Eksplan Tanaman Kantung Semar dengan 

Perlakuan Konsentrasi Ekstrak Tauge Umur 6 MST 

 

Berdasarkan Gambar 10. berat basah eksplan tanaman kantung semar 

umur 6 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak tauge membentuk hubungan 

linier negatif dengan persamaan ŷ = 0,057 - 0,0005x dengan nilai r = 0,9827. 
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 Dapat dikatakan bahwa berat basah eksplan tanaman kantung semar akan 

semakin rendah seiring dengan peningkatan taraf konsentrasi ekstrak tauge. 

Ekstrak tauge mengandung hormon auksin yang mampu membantu dalam 

pembesaran sel dan bertambahnya berat basah eksplan akibat proses elongasi sel. 

Namun dalam konsentrasi yang tidak tepat, proses ini akan terhambat. Hal ini 

sesuai literatur Maninggolang dkk., (2018) yang menyatakan dalam konsentrasi 

yang tepat, auksin mendorong terjadinya elongasi sel yang diikuti dengan 

pembesaran sel dan meningkatnya berat basah. Namun dalam konsentrasi yang 

terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan sel.   

Interaksi Kedua Perlakuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, interaksi antara 

konsentrasi BAP dan konsentrasi ekstrak tauge tidak berpengaruh nyata terhadap 

kultur jaringan kantung semar pada seluruh parameter pengamatan meliputi 

persentase ekplan hidup (%), persentase eksplan membentuk tunas (%), jumlah 

tunas per eksplan (unit), tinggi tunas per ekplan (cm), jumlah daun per eksplan 

(helai) dan berat basah eksplan (g). Menurut hasil penelitian Rupina dkk., (2015) 

menunjukkan bahwa interaksi ekstrak tauge dan BAP tidak berpengaruh nyata 

terhadap waktu muncul tunas, jumlah tunas dan jumlah daun pada ekplan nanas. 

Penelitian Yuniardi (2019) juga menunjukkan bahwa interaksi BAP dan ekstrak 

tauge tidak berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh tunas, kecepatan 

tumbuh akar, jumlah tunas per eksplan, panjang tunas per eksplan dan jumlah 

daun pada tanaman kentang. Penelitian Corina dkk., (2014) menunjukkan bahwa 

interaksi BAP dan ekstrak tauge tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, 

jumlah planlet, tinggi planlet, berat basah dan berat kering kultur biji jeruk siam. 



 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Perlakuan konsentrasi BAP berpengaruh nyata terhadap parameter persentase 

eksplan membentuk tunas, jumlah tunas per eskplan dan tinggi tunas per 

eksplan. Namun tanpa penambahan BAP merupakan perlakuan terbaik. 

2. Perlakuan konsentrasi ekstrak tauge berpengaruh nyata terhadap parameter 

persentase eksplan hidup, persentase eksplan membentuk tunas, jumlah tunas 

per eskplan, tinggi tunas per eksplan, jumlah daun per eksplan dan berat 

basah eksplan. Namun tanpa penambahan ekstrak tauge merupakan perlakuan 

terbaik. 

3. Interaksi antara konsentrasi BAP dan konsentrasi ekstrak tauge tidak 

berpengaruh nyata terhadap kultur jaringan kantung semar pada seluruh 

parameter pengamatan. 

Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa tidak perlu 

penambahan BAP dan ekstrak tauge terhadap kultur jaringan kantung semar. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan mengurangi konsentrasi media 

MS agar pemberian BAP serta ekstrak tauge bisa lebih optimal terhadap kultur 

jaringan kantung semar. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Komposisi Media Murashige dan Skoog 

No. Element 1 X 

(mgL
-1

) 

gL
-1

 Note 

1 Macro elements  10X  

 

Stock solution 

kept in freezer 

at 4
o
C 

 Calcium Chloride CaCl2 332.02 3.3202 

 Potassium Dihydrogen 

Phosphate KH2PO4 

170.00 1.7 

 Potassium Nitrate KNO3 1900.00 19 

 Magnesium Sulfate MgSO4 180.00 1.8 

 Ammonium Nitrate NH4NO3 1650.00 16.5 

 

2 Micro elements  1000X  

 

 

Stock solution 

kept in freezer 

at 4
o
C 

 Cobalt Chloride CoCl2 6H2O 0.025 0.025 

 Cuprum Sulfate CuSO4 5H2O 0.025 0.025 

 Boric Acid H3BO3 6.20 6.2 

 Potassium Iodide KI 0.83 0.83 

 Manganese Sulfate MnSO4 

4H2O 

16.90 16.9 

 Sodium Molybdate Na2MoO4 

2H2O 

0.25 0.25 

 Zinc Sulfate ZnSO4 7H2O 8.60 8.6 

 

3 Vitamins  100X Kept in freezer 

at 4
o
C and 

stock solution 

placed in dark 

bottle 

 Glycine C2H 5NO 2 2.00 0.2 

 Nicotinic Acid C6H 5NO 2 0.50 0.05 

 Pyridoxine C8H 11NO 3 0.50 0.05 

 Thiamine C12H 17CIN4O 5 0.10 0.01 

 

4 Iron  100X  

 Disodium 

ethylenediaminetetraacetic 

acid Na2EDTA 

37.25 3.725 Stock solution 

kept in freezer 

at 4
o
C 

 Ferrous Sulfate FeSO4 7H2O 27.85 2.785 

 

5 Other   Added each 

time when 

making 

medium 

 Myo-inositol  100 0.1 

 Sucrose 30,000 30 

Sumber : Murashige dan Skoog 1962  
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Lampiran 2.  Bagan Penelitian 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

a : Jarak antar kultur 5 cm 

b : Jarak antar eksperimental unit 5 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

B0D0

=0 

   B3D0 B1D2 B2D1 B1D1 B2D0 B0D3 B0D1 

B1D3    B0D2 B2D2 B1D0 B0D1 B3D1 B2D3 B1D2 

B2D1    B2D0 B1D1 B0D0 B0D3 B3D2 B3D3 B1D0 

B1D0    B2D3 B3D1 B1D3 B2D3 B3D0 B3D2 B1D3 

B1D2    B3D2 B3D3 B2D2 B0D2 B3D3 B0D0 B1D1 

B0D1    B0D3 B3D0 B2D0 B3D1 B2D2 B2D1 B0D2 
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Lampiran 3.  Bagan Tanaman Sampel 

 

 

    a 

 

 

 

Keterangan : 

a : Jarak antar kultur 10 cm 

 : Eksplan sekaligus sampel eksplan 
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Lampiran 4. Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Tanaman Kantung Semar  

 padaUmur 4 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B0D1 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B0D2 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B0D3 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B1D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B1D1 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B1D2 50,00 100,00 100,00 250,00 83,33 

B1D3 0,00 50,00 100,00 150,00 50,00 

B2D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D1 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D2 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D3 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B3D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B3D1 100,00 50,00 100,00 250,00 83,33 

B3D2 100,00 50,00 100,00 250,00 83,33 

B3D3 100,00 50,00 50,00 200,00 66,67 

Total 1450,00 1400,00 1550,00 4400,00 1466,67 

Rataan 90,63 87,50 96,88 275,00 91,67 

 

Lampiran 5. Persentase Eksplan Hidup (%) Tanaman Kantung Semar pada  

Umur 4 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B0D1 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B0D2 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B0D3 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B1D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B1D1 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B1D2 7,11 10,02 10,02 27,16 9,05 

B1D3 0,71 7,11 10,02 17,84 5,95 

B2D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D1 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D2 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D3 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B3D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B3D1 10,02 7,11 10,02 27,16 9,05 

B3D2 10,02 7,11 10,02 27,16 9,05 

B3D3 10,02 7,11 7,11 24,24 8,08 

Total 148,16 148,72 157,48 454,37 151,46 

Rataan 9,26 9,30 9,84 28,40 9,47 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √       
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Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup Tanaman  

Kantung Semar pada Umur 4 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 54,79 3,65 1,72 
tn

 1,99 2,65 

B 3 15,50 5,17 2,43 
tn

 2,90 4,46 

D 3 15,77 5,26 2,47 
tn

 2,90 4,46 

Interaksi 9 23,51 2,61 1,23
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 68,15 2,13 
   

Total 47 122,94 2,62       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

KK  : 15,42 % 
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Lampiran 7. Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Tanaman Kantung Semar  

 pada Umur 5 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B0D1 100,00 100,00 50,00 250,00 83,33 

B0D2 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B0D3 100,00 100,00 50,00 250,00 83,33 

B1D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B1D1 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B1D2 50,00 100,00 100,00 250,00 83,33 

B1D3 0,00 50,00 100,00 150,00 50,00 

B2D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D1 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D2 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D3 0,00 50,00 50,00 100,00 33,33 

B3D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B3D1 100,00 50,00 100,00 250,00 83,33 

B3D2 100,00 0,00 100,00 200,00 66,67 

B3D3 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

Total 1300,00 1300,00 1350,00 3950,00 1316,67 

Rataan 81,25 81,25 84,38 246,88 82,29 

 

Lampiran 8. Persentase Eksplan Hidup (%) Tanaman Kantung Semar pada 

Umur 5 MST setelah ditransformasi √       

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B0D1 10,02 10,02 7,11 27,16 9,05 

B0D2 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B0D3 10,02 10,02 7,11 27,16 9,05 

B1D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B1D1 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B1D2 7,11 10,02 10,02 27,16 9,05 

B1D3 0,71 7,11 10,02 17,84 5,95 

B2D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D1 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D2 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D3 0,71 7,11 7,11 14,92 4,97 

B3D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B3D1 10,02 7,11 10,02 27,16 9,05 

B3D2 10,02 0,71 10,02 20,76 6,92 

B3D3 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

Total 135,93 139,41 142,33 417,66 139,22 

Rataan 8,50 8,71 8,90 26,10 8,70 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup Tanaman  

Kantung Semar pada Umur 5 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 159,22 10,61 1,88 
tn

 1,99 2,65 

B 3 19,54 6,51 1,15 
tn

 2,90 4,46 

D 3 103,47 34,49 6,11 ** 2,90 4,46 

Linier 1 84,96 84,96 15,05 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 15,63 15,63 2,77
 tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 2,87 2,87 0,51
 tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 36,22 4,02 0,71
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 180,63 5,64 
   

Total 47 339,85 7,23       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata  

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 27,30 % 
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Lampiran 10. Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Tanaman Kantung Semar  

 pada Umur 6 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B0D1 100,00 100,00 50,00 250,00 83,33 

B0D2 0,00 100,00 100,00 200,00 66,67 

B0D3 100,00 100,00 50,00 250,00 83,33 

B1D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B1D1 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B1D2 0,00 100,00 100,00 200,00 66,67 

B1D3 0,00 50,00 100,00 150,00 50,00 

B2D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D1 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D2 50,00 100,00 100,00 250,00 83,33 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B3D1 100,00 50,00 100,00 250,00 83,33 

B3D2 100,00 0,00 100,00 200,00 66,67 

B3D3 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

Total 1100,00 1250,00 1300,00 3650,00 1216,67 

Rataan 68,75 78,13 81,25 228,13 76,04 

 

Lampiran 11. Persentase Eksplan Hidup (%) Tanaman Kantung Semar pada 

Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B0D1 10,02 10,02 7,11 27,16 9,05 

B0D2 0,71 10,02 10,02 20,76 6,92 

B0D3 10,02 10,02 7,11 27,16 9,05 

B1D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B1D1 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B1D2 0,71 10,02 10,02 20,76 6,92 

B1D3 0,71 7,11 10,02 17,84 5,95 

B2D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D1 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D2 7,11 10,02 10,02 27,16 9,05 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B3D1 10,02 7,11 10,02 27,16 9,05 

B3D2 10,02 0,71 10,02 20,76 6,92 

B3D3 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

Total 117,29 133,01 135,93 386,23 128,74 

Rataan 7,33 8,31 8,50 24,14 8,05 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup Tanaman  

Kantung Semar pada Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 297,20 19,81 2,36 * 1,99 2,65 

B 3 11,89 3,96 0,47 
tn

 2,90 4,46 

D 3 177,24 59,08 7,03 ** 2,90 4,46 

Linier 1 166,38 166,38 19,79 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 9,68 9,68 1,15
 tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 1,18 1,18 0,14
 tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 108,07 12,01 1,43
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 269,09 8,41 
   

Total 47 566,29 12,05       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata  

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 36,04 % 
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Lampiran 13. Rataan Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman  

 Kantung Semar Umur 1 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

B0D1 0,00 50,00 0,00 50,00 16,67 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 50,00 100,00 0,00 150,00 50,00 

Rataan 3,13 6,25 0,00 9,38 3,13 

 

Lampiran 14. Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman Kantung  

Semar Umur 1 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

B0D1 0,71 7,11 0,71 8,52 2,84 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 17,71 24,11 11,31 53,14 17,71 

Rataan 1,11 1,51 0,71 3,32 1,11 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      



52 

 

 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Membentuk Tunas  pada  

 Tanaman Kantung Semar Umur 1 MST setelah  

 ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 60,57 4,04 2,37 * 1,99 2,65 

B 3 23,03 7,68 4,50 **  2,90 4,46 

Linier 1 13,82 13,82 8,10 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 7,68 7,68 4,50 * 4,15 7,50 

Kubik 1 1,54 1,54 0,90
 tn

 4,15 7,50 

D 3 9,38 3,13 1,83
 tn

 2,90 4,46 

Interaksi 9 28,15 3,13 1,83 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 54,60 1,71 
   

Total 47 115,17 2,45       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 11,79 % 
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Lampiran 16. Rataan Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman  

 Kantung Semar Umur 2 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

B0D1 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 0,00 50,00 50,00 16,67 

B3D1 0,00 50,00 0,00 50,00 16,67 

B3D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 100,00 150,00 50,00 300,00 100,00 

Rataan 6,25 9,38 3,13 18,75 6,25 

 

Lampiran 17. Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman Kantung  

Semar Umur 2 MST setelah  ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

B0D1 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 0,71 7,11 8,52 2,84 

B3D1 0,71 7,11 0,71 8,52 2,84 

B3D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 24,11 30,51 17,71 72,34 24,11 

Rataan 1,51 1,91 1,11 4,52 1,51 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Membentuk Tunas pada  

 Tanaman Kantung Semar Umur 2 MST setelah   

ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 105,79 7,05 2,07 * 1,99 2,65 

B 3 37,54 12,51 3,67 * 2,90 4,46 

Linier 1 6,14 6,14 1,80 
tn

 4,15 7,50 

Kuadratik 1 30,71 30,71 9,00 ** 4,15 7,50 

Kubik 1 0,68 0,68 0,20 
tn

 4,15 7,50 

D 3 30,71 10,24 3,00 * 2,90 4,46 

Linier 1 24,57 24,57 7,20 * 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 6,14 6,14 1,80 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 37,54 4,17 1,22 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 109,20 3,41 
   

Total 47 214,99 4,57       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 12,25 % 
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Lampiran 19. Rataan Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman  

 Kantung Semar Umur 3 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

B0D1 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 100,00 100,00 50,00 250,00 83,33 

B1D1 50,00 0,00 0,00 50,00 16,67 

B1D2 0,00 0,00 50,00 50,00 16,67 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 50,00 0,00 100,00 150,00 50,00 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 100,00 0,00 100,00 33,33 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 50,00 50,00 100,00 33,33 

B3D1 50,00 50,00 50,00 150,00 50,00 

B3D2 0,00 0,00 50,00 50,00 16,67 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 350,00 400,00 350,00 1100,00 366,67 

Rataan 21,88 25,00 21,88 68,75 22,92 

 

Lampiran 20. Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman Kantung  

Semar Umur 3 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

B0D1 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 10,02 10,02 7,11 27,16 9,05 

B1D1 7,11 0,71 0,71 8,52 2,84 

B1D2 0,71 0,71 7,11 8,52 2,84 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 7,11 0,71 10,02 17,84 5,95 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 10,02 0,71 11,44 3,81 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 7,11 7,11 14,92 4,97 

B3D1 7,11 7,11 7,11 21,32 7,11 

B3D2 0,71 0,71 7,11 8,52 2,84 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 52,63 55,55 52,63 160,80 53,60 

Rataan 3,29 3,47 3,29 10,05 3,35 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Membentuk Tunas pada  

 Tanaman Kantung Semar Umur 3 MST setelah  

ditransformasi dengan √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 312,52 20,83 2,44 * 1,99 2,65 

B 3 13,68 4,56 0,53 
tn

 2,90 4,46 

D 3 195,18 65,06 7,63 ** 2,90 4,46 

Linier 1 193,19 193,19 22,66 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,71 0,71 0,08 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 1,28 1,28 0,15 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 103,66 11,52 1,35 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 272,79 8,52 
   

Total 47 585,31 12,45       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 8,71 % 
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Lampiran 22. Rataan Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman  

 Kantung Semar Umur 4 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

B0D1 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

B0D2 0,00 50,00 0,00 50,00 16,67 

B0D3 50,00 0,00 0,00 50,00 16,67 

B1D0 100,00 100,00 50,00 250,00 83,33 

B1D1 100,00 50,00 0,00 150,00 50,00 

B1D2 0,00 0,00 50,00 50,00 16,67 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 100,00 50,00 100,00 250,00 83,33 

B2D1 50,00 0,00 100,00 150,00 50,00 

B2D2 0,00 100,00 0,00 100,00 33,33 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 50,00 100,00 100,00 250,00 83,33 

B3D1 50,00 50,00 50,00 150,00 50,00 

B3D2 50,00 0,00 50,00 100,00 33,33 

B3D3 50,00 0,00 0,00 50,00 16,67 

Total 700,00 600,00 500,00 1800,00 600,00 

Rataan 43,75 37,50 31,25 112,50 37,50 

 

Lampiran 23. Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman Kantung  

Semar Umur 4 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

B0D1 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

B0D2 0,71 7,11 0,71 8,52 2,84 

B0D3 7,11 0,71 0,71 8,52 2,84 

B1D0 10,02 10,02 7,11 27,16 9,05 

B1D1 10,02 7,11 0,71 17,84 5,95 

B1D2 0,71 0,71 7,11 8,52 2,84 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 10,02 7,11 10,02 27,16 9,05 

B2D1 7,11 0,71 10,02 17,84 5,95 

B2D2 0,71 10,02 0,71 11,44 3,81 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 7,11 10,02 10,02 27,16 9,05 

B3D1 7,11 7,11 7,11 21,32 7,11 

B3D2 7,11 0,71 7,11 14,92 4,97 

B3D3 7,11 0,71 0,71 8,52 2,84 

Total 90,46 77,66 64,86 232,99 77,66 

Rataan 5,65 4,85 4,05 14,56 4,85 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Membentuk Tunas pada 

Tanaman Kantung Semar Umur 4 MST setelah  

 ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 336,22 22,41 2,01 * 1,99 2,65 

B 3 26,91 8,97 0,80 
tn

 2,90 4,46 

D 3 269,03 89,68 8,04 ** 2,90 4,46 

Linier 1 268,46 268,46 24,07 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,12 0,12 0,01
 tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,45 0,45 0,04 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 40,28 4,48 0,40 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 356,88 11,15 
   

Total 47 693,10 14,75       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 6,88 % 
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Lampiran 25. Rataan Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman  

 Kantung Semar Umur 5 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 50,00 50,00 50,00 150,00 50,00 

B0D1 100,00 50,00 0,00 150,00 50,00 

B0D2 0,00 50,00 0,00 50,00 16,67 

B0D3 50,00 0,00 0,00 50,00 16,67 

B1D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B1D1 100,00 100,00 0,00 200,00 66,67 

B1D2 0,00 50,00 100,00 150,00 50,00 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D1 50,00 50,00 100,00 200,00 66,67 

B2D2 0,00 100,00 50,00 150,00 50,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B3D1 50,00 50,00 100,00 200,00 66,67 

B3D2 50,00 0,00 100,00 150,00 50,00 

B3D3 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

Total 800,00 850,00 800,00 2450,00 816,67 

Rataan 50,00 53,13 50,00 153,13 51,04 

 

Lampiran 26. Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman Kantung  

Semar Umur 5 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 7,11 7,11 7,11 21,32 7,11 

B0D1 10,02 7,11 0,71 17,84 5,95 

B0D2 0,71 7,11 0,71 8,52 2,84 

B0D3 7,11 0,71 0,71 8,52 2,84 

B1D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B1D1 10,02 10,02 0,71 20,76 6,92 

B1D2 0,71 7,11 10,02 17,84 5,95 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D1 7,11 7,11 10,02 24,24 8,08 

B2D2 0,71 10,02 7,11 17,84 5,95 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B3D1 7,11 7,11 10,02 24,24 8,08 

B3D2 7,11 0,71 10,02 17,84 5,95 

B3D3 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

Total 96,30 102,70 89,34 288,33 96,11 

Rataan 6,02 6,42 5,58 18,02 6,01 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Membentuk Tunas pada  

 Tanaman Kantung Semar Umur 5 MST setelah  

ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 409,14 27,28 2,62 * 1,99 2,65 

B 3 40,28 13,43 1,29 
tn

 2,90 4,46 

D 3 321,17 107,06 10,29 ** 2,90 4,46 

Linier 1 318,82 318,82 30,65 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 2,03 2,03 0,20
 tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,32 0,32 0,03
 tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 47,68 5,30 0,51
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 332,86 10,40 
   

Total 47 742,00 15,79       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 5,36 % 
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Lampiran 28. Rataan Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman  

 Kantung Semar Umur 6 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 50,00 100,00 100,00 250,00 83,33 

B0D1 100,00 100,00 50,00 250,00 83,33 

B0D2 0,00 50,00 100,00 150,00 50,00 

B0D3 50,00 0,00 0,00 50,00 16,67 

B1D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B1D1 100,00 100,00 50,00 250,00 83,33 

B1D2 0,00 100,00 100,00 200,00 66,67 

B1D3 0,00 0,00 100,00 100,00 33,33 

B2D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B2D1 50,00 100,00 100,00 250,00 83,33 

B2D2 0,00 100,00 50,00 150,00 50,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 

B3D1 100,00 50,00 100,00 250,00 83,33 

B3D2 50,00 0,00 100,00 150,00 50,00 

B3D3 50,00 50,00 0,00 100,00 33,33 

Total 850,00 1050,00 1150,00 3050,00 1016,67 

Rataan 53,13 65,63 71,88 190,63 63,54 

 

Lampiran 29. Persentase Eksplan Membentuk Tunas (%) pada Tanaman Kantung  

Semar Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 7,11 10,02 10,02 27,16 9,05 

B0D1 10,02 10,02 7,11 27,16 9,05 

B0D2 0,71 7,11 10,02 17,84 5,95 

B0D3 7,11 0,71 0,71 8,52 2,84 

B1D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B1D1 10,02 10,02 7,11 27,16 9,05 

B1D2 0,71 10,02 10,02 20,76 6,92 

B1D3 0,71 0,71 10,02 11,44 3,81 

B2D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B2D1 7,11 10,02 10,02 27,16 9,05 

B2D2 0,71 10,02 7,11 17,84 5,95 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 

B3D1 10,02 7,11 10,02 27,16 9,05 

B3D2 7,11 0,71 10,02 17,84 5,95 

B3D3 7,11 7,11 0,71 14,92 4,97 

Total 99,22 114,37 123,69 337,28 112,43 

Rataan 6,20 7,15 7,73 21,08 7,03 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 30. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Membentuk Tunas pada  

 Tanaman Kantung Semar Umur 6 MST setelah 

ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 369,01 24,60 2,35 * 1,99 2,65 

B 3 10,20 3,40 0,32 
tn

 2,90 4,46 

D 3 335,32 111,77 10,68 ** 2,90 4,46 

Linier 1 316,24 316,24 30,20 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 16,94 16,94 1,62
 tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 2,14 2,14 0,20
 tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 23,49 2,61 0,25
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 335,05 10,47 
   

Total 47 704,06 14,98       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 4,60 % 
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Lampiran 31. Rataan Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 1 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,50 0,50 0,00 1,00 0,33 

B0D1 0,00 0,50 0,00 0,50 0,17 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 0,50 1,00 0,00 1,50 0,50 

Rataan 0,03 0,06 0,00 0,09 0,03 

 

Lampiran 32. Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 1 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B0D1 0,71 1,00 0,71 2,41 0,80 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 11,61 11,90 11,31 34,82 11,61 

Rataan 0,73 0,74 0,71 2,18 0,73 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 1 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,1269 0,0085 2,37 * 1,99 2,65 

B 3 0,0483 0,0161 4,50 ** 2,90 4,46 

Linier 1 0,0290 0,0290 8,10 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,0161 0,0161 4,50 * 4,15 7,50 

Kubik 1 0,0032 0,0032 0,90
 tn

 4,15 7,50 

D 3 0,0197 0,0066 1,83
 tn

 2,90 4,46 

Interaksi 9 0,0590 0,0066 1,83 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 0,1144 0,0036 
   

Total 47 0,24 0,01       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 8,24 % 
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Lampiran 34. Rataan Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 2 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,50 0,50 0,00 1,00 0,33 

B0D1 0,50 0,50 0,00 1,00 0,33 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 0,00 0,50 0,50 0,17 

B3D1 0,00 0,50 0,00 0,50 0,17 

B3D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 1,00 1,50 0,50 3,00 1,00 

Rataan 0,06 0,09 0,03 0,19 0,06 

 

Lampiran 35. Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 2 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B0D1 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 0,71 1,00 2,41 0,80 

B3D1 0,71 1,00 0,71 2,41 0,80 

B3D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 11,90 12,19 11,61 35,70 11,90 

Rataan 0,74 0,76 0,73 2,23 0,74 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 36. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 2 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,2216 0,0148 2,07 * 1,99 2,65 

B 3 0,0786 0,0262 3,67 * 2,90 4,46 

Linier 1 0,0129 0,0129 1,80 
tn

 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,0643 0,0643 9,00 ** 4,15 7,50 

Kubik 1 0,0014 0,0014 0,20 
tn

 4,15 7,50 

D 3 0,0643 0,0214 3,00 * 2,90 4,46 

Linier 1 0,0515 0,0515 7,20 * 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,0000 0,0000 0,00
 tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,0129 0,0129 1,80
 tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,0786 0,0087 1,22
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 0,2288 0,0071 
   

Total 47 0,45 0,01       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 11,37 % 
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Lampiran 37. Rataan Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 3 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,50 0,50 0,00 1,00 0,33 

B0D1 0,50 0,50 0,00 1,00 0,33 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 1,00 1,50 0,50 3,00 1,00 

B1D1 1,00 0,00 0,00 1,00 0,33 

B1D2 0,00 0,00 0,50 0,50 0,17 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 0,50 0,00 2,00 2,50 0,83 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 1,00 0,00 1,00 0,33 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 0,50 0,50 1,00 0,33 

B3D1 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50 

B3D2 0,00 0,00 0,50 0,50 0,17 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 4,00 4,50 4,50 13,00 4,33 

Rataan 0,25 0,28 0,28 0,81 0,27 

 

Lampiran 38. Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 3 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B0D1 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 1,22 1,41 1,00 3,64 1,21 

B1D1 1,22 0,71 0,71 2,64 0,88 

B1D2 0,71 0,71 1,00 2,41 0,80 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 1,00 0,71 1,58 3,29 1,10 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 1,22 0,71 2,64 0,88 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 1,00 1,00 2,71 0,90 

B3D1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

B3D2 0,71 0,71 1,00 2,41 0,80 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 13,52 13,71 13,65 40,88 13,63 

Rataan 0,85 0,86 0,85 2,56 0,85 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 3 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 1,0541 0,0703 2,00 * 1,99 2,65 

B 3 0,0560 0,0187 0,53
 tn

 2,90 4,46 

D 3 0,6641 0,2214 6,30 ** 2,90 4,46 

Linier 1 0,6455 0,6455 18,36 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,0124 0,0124 0,35 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,0062 0,0062 0,18 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,3339 0,0371 1,06 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 1,1250 0,0352 
   

Total 47 2,18 0,05       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 22,01% 
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Lampiran 40. Rataan Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 4 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,50 0,50 0,00 1,00 0,33 

B0D1 0,50 1,00 0,00 1,50 0,50 

B0D2 0,00 0,50 0,00 0,50 0,17 

B0D3 0,50 0,00 0,00 0,50 0,17 

B1D0 2,00 3,00 1,50 6,50 2,17 

B1D1 2,00 0,50 0,00 2,50 0,83 

B1D2 0,00 0,00 1,00 1,00 0,33 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 1,50 0,50 4,00 6,00 2,00 

B2D1 0,50 0,00 1,00 1,50 0,50 

B2D2 0,00 2,00 0,00 2,00 0,67 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,50 1,50 1,50 3,50 1,17 

B3D1 1,00 0,50 1,00 2,50 0,83 

B3D2 0,50 0,00 1,00 1,50 0,50 

B3D3 0,50 0,00 0,00 0,50 0,17 

Total 10,00 10,00 11,00 31,00 10,33 

Rataan 0,63 0,63 0,69 1,94 0,65 

 

Lampiran 41. Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 4 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B0D1 1,00 1,22 0,71 2,93 0,98 

B0D2 0,71 1,00 0,71 2,41 0,80 

B0D3 1,00 0,71 0,71 2,41 0,80 

B1D0 1,58 1,87 1,41 4,87 1,62 

B1D1 1,58 1,00 0,71 3,29 1,10 

B1D2 0,71 0,71 1,22 2,64 0,88 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 1,41 1,00 2,12 4,54 1,51 

B2D1 1,00 0,71 1,22 2,93 0,98 

B2D2 0,71 1,58 0,71 3,00 1,00 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 1,00 1,41 1,41 3,83 1,28 

B3D1 1,22 1,00 1,22 3,45 1,15 

B3D2 1,00 0,71 1,22 2,93 0,98 

B3D3 1,00 0,71 0,71 2,41 0,80 

Total 16,34 16,04 16,21 48,59 16,20 

Rataan 1,02 1,00 1,01 3,04 1,01 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 42. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 4 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 3,1979 0,2132 2,61 * 1,99 2,65 

B 3 0,3191 0,1064 1,30 
tn

 2,90 4,46 

D 3 2,1162 0,7054 8,63 ** 2,90 4,46 

Linier 1 2,0571 2,0571 25,18 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,0424 0,0424 0,52
 tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,0167 0,0167 0,20
 tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,7626 0,0847 1,04
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 2,6145 0,0817 
   

Total 47 5,81 0,12       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 28,24 % 
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Lampiran 43. Rataan Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 5 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,50 2,50 0,83 

B0D1 2,00 1,00 0,00 3,00 1,00 

B0D2 0,00 0,50 0,00 0,50 0,17 

B0D3 0,50 0,00 0,00 0,50 0,17 

B1D0 3,00 4,00 3,00 10,00 3,33 

B1D1 2,50 2,00 0,00 4,50 1,50 

B1D2 0,00 1,00 1,50 2,50 0,83 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 3,00 2,50 5,00 10,50 3,50 

B2D1 0,50 0,50 1,50 2,50 0,83 

B2D2 0,00 2,50 0,50 3,00 1,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 1,00 2,00 2,50 5,50 1,83 

B3D1 1,50 1,00 2,00 4,50 1,50 

B3D2 1,00 0,00 2,00 3,00 1,00 

B3D3 1,00 0,50 0,00 1,50 0,50 

Total 17,00 18,50 18,50 54,00 18,00 

Rataan 1,06 1,16 1,16 3,38 1,13 

 

Lampiran 44. Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 5 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,22 1,22 1,00 3,45 1,15 

B0D1 1,58 1,22 0,71 3,51 1,17 

B0D2 0,71 1,00 0,71 2,41 0,80 

B0D3 1,00 0,71 0,71 2,41 0,80 

B1D0 1,87 2,12 1,87 5,86 1,95 

B1D1 1,73 1,58 0,71 4,02 1,34 

B1D2 0,71 1,22 1,41 3,35 1,12 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 1,87 1,73 2,35 5,95 1,98 

B2D1 1,00 1,00 1,41 3,41 1,14 

B2D2 0,71 1,73 1,00 3,44 1,15 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 1,22 1,58 1,73 4,54 1,51 

B3D1 1,41 1,22 1,58 4,22 1,41 

B3D2 1,22 0,71 1,58 3,51 1,17 

B3D3 1,22 1,00 0,71 2,93 0,98 

Total 18,90 19,48 18,89 57,27 19,09 

Rataan 1,18 1,22 1,18 3,58 1,19 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 45. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 5 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 6,6209 0,4414 4,62 ** 1,99 2,65 

B 3 0,7168 0,2389 2,50 
tn

 2,90 4,46 

D 3 4,6418 1,5473 16,20 ** 2,90 4,46 

Linier 1 4,5608 4,5608 47,77 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,0473 0,0473 0,50 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,0337 0,0337 0,35 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 1,2624 0,1403 1,47 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 3,0554 0,0955 
   

Total 47 9,68 0,21       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 25,90 % 
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Lampiran 46. Rataan Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 6 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,50 1,50 4,00 1,33 

B0D1 2,50 1,50 0,50 4,50 1,50 

B0D2 0,00 0,50 1,00 1,50 0,50 

B0D3 0,50 0,00 0,00 0,50 0,17 

B1D0 4,00 4,50 3,50 12,00 4,00 

B1D1 2,50 2,50 0,50 5,50 1,83 

B1D2 0,00 3,00 2,00 5,00 1,67 

B1D3 0,00 0,00 2,00 2,00 0,67 

B2D0 3,00 2,50 5,50 11,00 3,67 

B2D1 0,50 1,00 2,50 4,00 1,33 

B2D2 0,00 3,00 0,50 3,50 1,17 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 2,00 2,50 5,00 9,50 3,17 

B3D1 2,00 1,00 2,00 5,00 1,67 

B3D2 1,00 0,00 3,00 4,00 1,33 

B3D3 1,00 0,50 0,00 1,50 0,50 

Total 20,00 24,00 29,50 73,50 24,50 

Rataan 1,25 1,50 1,84 4,59 1,53 

 

Lampiran 47. Jumlah Tunas per Eksplan (unit) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,22 1,41 1,41 4,05 1,35 

B0D1 1,73 1,41 1,00 4,15 1,38 

B0D2 0,71 1,00 1,22 2,93 0,98 

B0D3 1,00 0,71 0,71 2,41 0,80 

B1D0 2,12 2,24 2,00 6,36 2,12 

B1D1 1,73 1,73 1,00 4,46 1,49 

B1D2 0,71 1,87 1,58 4,16 1,39 

B1D3 0,71 0,71 1,58 3,00 1,00 

B2D0 1,87 1,73 2,45 6,05 2,02 

B2D1 1,00 1,22 1,73 3,96 1,32 

B2D2 0,71 1,87 1,00 3,58 1,19 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 1,58 1,73 2,35 5,66 1,89 

B3D1 1,58 1,22 1,58 4,39 1,46 

B3D2 1,22 0,71 1,87 3,80 1,27 

B3D3 1,22 1,00 0,71 2,93 0,98 

Total 19,83 21,28 22,90 64,01 21,34 

Rataan 1,24 1,33 1,43 4,00 1,33 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 48. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 7,4963 0,4998 3,44 ** 1,99 2,65 

B 3 0,8852 0,2951 2,03 
tn

 2,90 4,46 

D 3 5,9482 1,9827 13,66 ** 2,90 4,46 

Linier 1 5,8464 5,8464 40,28 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,0280 0,0280 0,19 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,0739 0,0739 0,51
 tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,6629 0,0737 0,51
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 4,6443 0,1451 
   

Total 47 12,14 0,26       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 28,57 % 
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Lampiran 49. Rataan Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 1 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,50 0,50 0,00 1,00 0,33 

B0D1 0,00 0,50 0,00 0,50 0,17 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 0,50 1,00 0,00 1,50 0,50 

Rataan 0,03 0,06 0,00 0,09 0,03 

 

Lampiran 50. Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 1 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B0D1 0,71 1,00 0,71 2,41 0,80 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 11,61 11,90 11,31 34,82 11,61 

Rataan 0,73 0,74 0,71 2,18 0,73 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 51. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 1 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,12689 0,00846 2,37 * 1,99 2,65 

B 3 0,04825 0,01608 4,50 ** 2,90 4,46 

Linier 1 0,02895 0,02895 8,10 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,01608 0,01608 4,50 * 4,15 7,50 

Kubik 1 0,00322 0,00322 0,90 
tn

 4,15 7,50 

D 3 0,01966 0,00655 1,83 
tn

 2,90 4,46 

Interaksi 9 0,05898 0,00655 1,83 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 0,11438 0,00357 
   

Total 47 0,24 0,01       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 8,24 % 
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Lampiran 52. Rataan Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 2 MST  

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,00 2,00 0,67 

B0D1 0,50 1,00 0,00 1,50 0,50 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 0,00 0,50 0,50 0,17 

B3D1 0,00 0,50 0,00 0,50 0,17 

B3D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 1,50 2,50 0,50 4,50 1,50 

Rataan 0,09 0,16 0,03 0,28 0,09 

 

Lampiran 53. Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 2 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,22 1,22 0,71 3,16 1,05 

B0D1 1,00 1,22 0,71 2,93 0,98 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 0,71 1,00 2,41 0,80 

B3D1 0,71 1,00 0,71 2,41 0,80 

B3D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 12,12 12,64 11,61 36,37 12,12 

Rataan 0,76 0,79 0,73 2,27 0,76 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 54. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 2 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,51026 0,03402 2,54 * 1,99 2,65 

B 3 0,18933 0,06311 4,72 ** 2,90 4,46 

Linier 1 0,05954 0,05954 4,45 * 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,12318 0,12318 9,21 ** 4,15 7,50 

Kubik 1 0,00662 0,00662 0,49 
tn

 4,15 7,50 

D 3 0,12528 0,04176 3,12 * 2,90 4,46 

Linier 1 0,10786 0,10786 8,07 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,00105 0,00105 0,08 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,01637 0,01637 1,22 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,19565 0,02174 1,63 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 0,42776 0,01337 
   

Total 47 0,94 0,02       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 15,26 % 
  



79 

 

 

 

Lampiran 55. Rataan Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 3 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,00 2,00 0,67 

B0D1 1,00 1,00 0,00 2,00 0,67 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 1,00 1,75 0,50 3,25 1,08 

B1D1 0,50 0,00 0,00 0,50 0,17 

B1D2 0,00 0,00 0,50 0,50 0,17 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 0,50 0,00 1,50 2,00 0,67 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 1,00 0,00 1,00 0,33 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 0,50 0,50 1,00 0,33 

B3D1 0,50 1,00 0,50 2,00 0,67 

B3D2 0,00 0,00 0,50 0,50 0,17 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 4,50 6,25 4,00 14,75 4,92 

Rataan 0,28 0,39 0,25 0,92 0,31 

 

Lampiran 56. Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 3 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,22 1,22 0,71 3,16 1,05 

B0D1 1,22 1,22 0,71 3,16 1,05 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 1,22 1,50 1,00 3,72 1,24 

B1D1 1,00 0,71 0,71 2,41 0,80 

B1D2 0,71 0,71 1,00 2,41 0,80 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 1,00 0,71 1,41 3,12 1,04 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 1,22 0,71 2,64 0,88 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 1,00 1,00 2,71 0,90 

B3D1 1,00 1,22 1,00 3,22 1,07 

B3D2 0,71 0,71 1,00 2,41 0,80 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 13,75 14,47 13,49 41,70 13,90 

Rataan 0,86 0,90 0,84 2,61 0,87 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 57. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 3 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 1,34581 0,08972 2,44 * 1,99 2,65 

B 3 0,02161 0,00720 0,20 
tn

 2,90 4,46 

D 3 0,82700 0,27567 7,50 ** 2,90 4,46 

Linier 1 0,81686 0,81686 22,22 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,00990 0,00990 0,27 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,00024 0,00024 0,01 
tn

  4,15 7,50 

Interaksi 9 0,49720 0,05524 1,50 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 1,17621 0,03676 
   

Total 47 2,52 0,05       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 22,07 % 
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Lampiran 58. Rataan Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 4 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,50 1,50 0,00 3,00 1,00 

B0D1 1,50 1,50 0,00 3,00 1,00 

B0D2 0,00 1,00 0,00 1,00 0,33 

B0D3 0,50 0,00 0,00 0,50 0,17 

B1D0 2,00 2,33 0,83 5,16 1,72 

B1D1 1,83 1,50 0,00 3,33 1,11 

B1D2 0,00 0,00 0,75 0,75 0,25 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 2,25 1,00 2,00 5,25 1,75 

B2D1 0,50 0,00 1,00 1,50 0,50 

B2D2 0,00 1,75 0,00 1,75 0,58 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 1,50 1,50 1,50 4,50 1,50 

B3D1 1,25 1,50 1,00 3,75 1,25 

B3D2 0,50 0,00 1,25 1,75 0,58 

B3D3 1,00 0,00 0,00 1,00 0,33 

Total 14,33 13,58 8,33 36,24 12,08 

Rataan 0,90 0,85 0,52 2,27 0,76 

 

Lampiran 59. Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 4 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,41 1,41 0,71 3,54 1,18 

B0D1 1,41 1,41 0,71 3,54 1,18 

B0D2 0,71 1,22 0,71 2,64 0,88 

B0D3 1,00 0,71 0,71 2,41 0,80 

B1D0 1,58 1,68 1,15 4,42 1,47 

B1D1 1,53 1,41 0,71 3,65 1,22 

B1D2 0,71 0,71 1,12 2,53 0,84 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 1,66 1,22 1,58 4,46 1,49 

B2D1 1,00 0,71 1,22 2,93 0,98 

B2D2 0,71 1,50 0,71 2,91 0,97 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 1,41 1,41 1,41 4,24 1,41 

B3D1 1,32 1,41 1,22 3,96 1,32 

B3D2 1,00 0,71 1,32 3,03 1,01 

B3D3 1,22 0,71 0,71 2,64 0,88 

Total 18,09 17,65 15,40 51,15 17,05 

Rataan 1,13 1,10 0,96 3,20 1,07 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 60. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 4 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 3,12463 0,20831 2,55 * 1,99 2,65 

B 3 0,14589 0,04863 0,60 
tn

 2,90 4,46 

D 3 2,63660 0,87887 10,76 ** 2,90 4,46 

Linier 1 2,61485 2,61485 32,00 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,01211 0,01211 0,15 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,00965 0,00965 0,12 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,34214 0,03802 0,47 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 2,61459 0,08171 
   

Total 47 5,74 0,12       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

*  : Berbeda nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 26,83 % 
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Lampiran 61. Rataan Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 5 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,25 1,50 1,50 4,25 1,42 

B0D1 1,75 1,75 0,00 3,50 1,17 

B0D2 0,00 1,50 0,00 1,50 0,50 

B0D3 0,50 0,00 0,00 0,50 0,17 

B1D0 3,67 2,75 1,88 8,29 2,76 

B1D1 2,17 2,33 0,00 4,50 1,50 

B1D2 0,00 1,00 1,50 2,50 0,83 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 2,67 3,17 3,17 9,00 3,00 

B2D1 1,00 1,00 2,50 4,50 1,50 

B2D2 0,00 2,42 0,50 2,92 0,97 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 2,50 3,00 2,08 7,58 2,53 

B3D1 1,67 1,75 1,50 4,92 1,64 

B3D2 0,75 0,00 2,25 3,00 1,00 

B3D3 1,25 0,50 0,00 1,75 0,58 

Total 19,16 22,66 16,87 58,69 19,56 

Rataan 1,20 1,42 1,05 3,67 1,22 

 

Lampiran 62. Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 5 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,32 1,41 1,41 4,15 1,38 

B0D1 1,50 1,50 0,71 3,71 1,24 

B0D2 0,71 1,41 0,71 2,83 0,94 

B0D3 1,00 0,71 0,71 2,41 0,80 

B1D0 2,04 1,80 1,54 5,38 1,79 

B1D1 1,63 1,68 0,71 4,02 1,34 

B1D2 0,71 1,22 1,41 3,35 1,12 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 1,78 1,91 1,91 5,61 1,87 

B2D1 1,22 1,22 1,73 4,18 1,39 

B2D2 0,71 1,71 1,00 3,41 1,14 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 1,73 1,87 1,61 5,21 1,74 

B3D1 1,47 1,50 1,41 4,39 1,46 

B3D2 1,12 0,71 1,66 3,48 1,16 

B3D3 1,32 1,00 0,71 3,03 1,01 

Total 19,68 21,08 18,64 59,41 19,80 

Rataan 1,23 1,32 1,17 3,71 1,24 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 63. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 5 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 5,95407 0,39694 3,96 ** 1,99 2,65 

B 3 0,40568 0,13523 1,35 
tn

 2,90 4,46 

D 3 5,18271 1,72757 17,23 ** 2,90 4,46 

Linier 1 5,16920 5,16920 51,57 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,00939 0,00939 0,09 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,00413 0,00413 0,04 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,36568 0,04063 0,41 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 3,20777 0,10024 
   

Total 47 9,16 0,1949       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 25,58 % 
 



85 

 

 

 

Lampiran 64. Rataan Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 6 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 2,00 2,50 1,75 6,25 2,08 

B0D1 2,75 2,25 0,50 5,50 1,83 

B0D2 0,00 1,50 1,50 3,00 1,00 

B0D3 1,00 0,00 0,00 1,00 0,33 

B1D0 3,57 3,25 3,46 10,27 3,42 

B1D1 2,58 3,17 0,50 6,25 2,08 

B1D2 0,00 2,00 2,33 4,33 1,44 

B1D3 0,00 0,00 1,75 1,75 0,58 

B2D0 3,83 4,25 3,63 11,71 3,90 

B2D1 0,50 3,00 2,25 5,75 1,92 

B2D2 0,00 2,88 1,00 3,88 1,29 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 2,00 3,83 2,10 7,93 2,64 

B3D1 3,00 2,25 2,33 7,58 2,53 

B3D2 0,75 0,00 2,50 3,25 1,08 

B3D3 2,25 0,50 0,00 2,75 0,92 

Total 24,23 31,37 25,59 81,19 27,06 

Rataan 1,51 1,96 1,60 5,07 1,69 

 

Lampiran 65. Tinggi Tunas per Eksplan (mm) pada Tanaman Kantung Semar  

 Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,58 1,73 1,50 4,81 1,60 

B0D1 1,80 1,66 1,00 4,46 1,49 

B0D2 0,71 1,41 1,41 3,54 1,18 

B0D3 1,22 0,71 0,71 2,64 0,88 

B1D0 2,02 1,94 1,99 5,94 1,98 

B1D1 1,75 1,91 1,00 4,67 1,56 

B1D2 0,71 1,58 1,68 3,97 1,32 

B1D3 0,71 0,71 1,50 2,91 0,97 

B2D0 2,08 2,18 2,03 6,29 2,10 

B2D1 1,00 1,87 1,66 4,53 1,51 

B2D2 0,71 1,84 1,22 3,77 1,26 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 1,58 2,08 1,61 5,27 1,76 

B3D1 1,87 1,66 1,68 5,21 1,74 

B3D2 1,12 0,71 1,73 3,56 1,19 

B3D3 1,66 1,00 0,71 3,37 1,12 

Total 21,22 23,69 22,15 67,06 22,35 

Rataan 1,33 1,48 1,38 4,19 1,40 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 66. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 6,85429 0,45695 3,16 ** 1,99 2,65 

B 3 0,22343 0,07448 0,51 
tn

 2,90 4,46 

D 3 5,98576 1,99525 13,78 ** 2,90 4,46 

Linier 1 5,98041 5,98041 41,31 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,00241 0,00241 0,02 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,00293 0,00293 0,02 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,64511 0,07168 0,50 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 4,63307 0,14478 
   

Total 47 11,49 0,24       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 27,23 % 
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Lampiran 67. Rataan Jumlah Daun per Eksplan (helai) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 4 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,00 0,50 0,00 0,50 0,17 

B0D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B0D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B1D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D0 0,00 0,00 2,00 2,00 0,67 

B2D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B2D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

B3D3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 0,00 0,50 2,00 2,50 0,83 

Rataan 0,00 0,03 0,13 0,16 0,05 

 

Lampiran 68. Jumlah Daun per Eksplan (helai) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 4 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,71 1,00 0,71 2,41 0,80 

B0D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 0,71 0,71 1,58 3,00 1,00 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 11,31 11,61 12,19 35,11 11,70 

Rataan 0,71 0,73 0,76 2,19 0,73 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      



88 

 

 

 

Lampiran 69. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun per Eksplan pada Tanaman  

 Kantung Semar Umur 4 MST setelah  

ditransformasi √      

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,25 0,02 0,96 
tn

 1,99 2,65 

B 3 0,04 0,01 0,80
 tn

 2,90 4,46 

D 3 0,09 0,03 1,60
 tn

 2,90 4,46 

Interaksi 9 0,13 0,01 0,80
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 0,57 0,02 
   

Total 47 0,82 0,02       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

KK  : 18,19 % 
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Lampiran 70. Rataan Jumlah Daun per Eksplan (helai) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 5 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,5 0,5 0,0 1,00 0,33 

B0D1 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B0D2 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B0D3 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B1D0 1,0 3,0 0,5 4,50 1,50 

B1D1 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B1D2 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B1D3 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B2D0 0,5 1,0 2,5 4,00 1,33 

B2D1 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B2D2 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B2D3 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B3D0 0,5 0,5 0,5 1,50 0,50 

B3D1 0,5 0,5 0,0 1,00 0,33 

B3D2 0,0 0,0 1,0 1,00 0,33 

B3D3 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

Total 3,00 5,50 4,50 13,00 4,33 

Rataan 0,19 0,34 0,28 0,81 0,27 

 

Lampiran 71. Jumlah Daun per Eksplan (helai) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 5 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B0D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 1,22 1,87 1,00 4,10 1,37 

B1D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 1,00 1,22 1,73 3,96 1,32 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

B3D1 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B3D2 0,71 0,71 1,22 2,64 0,88 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 13,00 13,87 13,44 40,32 13,44 

Rataan 0,81 0,87 0,84 2,52 0,84 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 72. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 5 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 2,15 0,14 4,67 ** 1,99 2,65 

B 3 0,11 0,04 1,24
 tn

 2,90 4,46 

D 3 1,52 0,51 16,51 ** 2,90 4,46 

Linier 1 1,05 1,05 34,25 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,36 0,36 11,80 ** 4,15 7,50 

Kubik 1 0,11 0,11 3,49 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,51 0,06 1,86 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 0,98 0,03 
   

Total 47 3,13 0,07       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 20,87 % 
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Lampiran 73. Rataan Jumlah Daun per Eksplan (helai) pada Tanaman Kantung  

 Semar Umur 6 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,5 0,5 0,0 1,00 0,33 

B0D1 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B0D2 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B0D3 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B1D0 1,0 3,0 0,5 4,50 1,50 

B1D1 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B1D2 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B1D3 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B2D0 0,5 1,0 2,5 4,00 1,33 

B2D1 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B2D2 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B2D3 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

B3D0 1,0 1,5 0,5 3,00 1,00 

B3D1 0,5 0,5 0,0 1,00 0,33 

B3D2 0,0 0,0 1,0 1,00 0,33 

B3D3 0,0 0,0 0,0 0,00 0,00 

Total 3,50 6,50 4,50 14,50 4,83 

Rataan 0,22 0,41 0,28 0,91 0,30 

 

Lampiran 74. Jumlah Daun per Eksplan (helai) pada Tanaman Kantung Semar  

Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B0D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B0D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D0 1,22 1,87 1,00 4,10 1,37 

B1D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B1D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D0 1,00 1,22 1,73 3,96 1,32 

B2D1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 1,22 1,41 1,00 3,64 1,21 

B3D1 1,00 1,00 0,71 2,71 0,90 

B3D2 0,71 0,71 1,22 2,64 0,88 

B3D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

Total 13,23 14,29 13,44 40,96 13,65 

Rataan 0,83 0,89 0,84 2,56 0,85 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 75. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun per Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 2,48 0,17 4,95 ** 1,99 2,65 

B 3 0,18 0,06 1,81 
tn

 2,90 4,46 

D 3 1,94 0,65 19,35 ** 2,90 4,46 

Linier 1 1,32 1,32 39,55 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,48 0,48 14,43 ** 4,15 7,50 

Kubik 1 0,14 0,14 4,06
 tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,36 0,04 1,21
 tn

 2,19 3,02 

Galat 32 1,07 0,03 
   

Total 47 3,55 0,08       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 21,42 % 
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Lampiran 76. Rataan Berat Basah (g) Eksplan pada Tanaman Kantung Semar  

 Umur 6 MST 

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,0567 0,0652 0,0777 0,20 0,07 

B0D1 0,0346 0,0361 0,0193 0,09 0,03 

B0D2 0,0000 0,0399 0,0277 0,07 0,02 

B0D3 0,0429 0,0390 0,0336 0,12 0,04 

B1D0 0,0460 0,0578 0,0511 0,15 0,05 

B1D1 0,0546 0,0336 0,0240 0,11 0,04 

B1D2 0,0000 0,0554 0,0369 0,09 0,03 

B1D3 0,0000 0,0181 0,0351 0,05 0,02 

B2D0 0,0841 0,0769 0,0509 0,21 0,07 

B2D1 0,0290 0,0407 0,0342 0,10 0,03 

B2D2 0,0249 0,0469 0,0306 0,10 0,03 

B2D3 0,0000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

B3D0 0,0492 0,0761 0,0568 0,18 0,06 

B3D1 0,0798 0,0351 0,0574 0,17 0,06 

B3D2 0,0460 0,0000 0,0545 0,10 0,03 

B3D3 0,0277 0,0247 0,0000 0,05 0,02 

Total 0,58 0,65 0,59 1,81 0,60 

Rataan 0,04 0,04 0,04 0,11 0,04 

 

Lampiran 77. Berat Basah Eksplan (g) pada Tanaman Kantung Semar Umur 6  

 MST setelah ditransformasi √      

Perlakuan  
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

B0D0 0,75 0,75 0,76 2,26 0,75 

B0D1 0,73 0,73 0,72 2,18 0,73 

B0D2 0,71 0,73 0,73 2,17 0,72 

B0D3 0,74 0,73 0,73 2,20 0,73 

B1D0 0,74 0,75 0,74 2,23 0,74 

B1D1 0,74 0,73 0,72 2,20 0,73 

B1D2 0,71 0,75 0,73 2,19 0,73 

B1D3 0,71 0,72 0,73 2,16 0,72 

B2D0 0,76 0,76 0,74 2,27 0,76 

B2D1 0,73 0,74 0,73 2,19 0,73 

B2D2 0,72 0,74 0,73 2,19 0,73 

B2D3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

B3D0 0,74 0,76 0,75 2,25 0,75 

B3D1 0,76 0,73 0,75 2,24 0,75 

B3D2 0,74 0,71 0,74 2,19 0,73 

B3D3 0,73 0,72 0,71 2,16 0,72 

Total 11,71 11,76 11,72 35,19 11,73 

Rataan 0,73 0,73 0,73 2,20 0,73 

Keterangan : Data ditransformasi dengan √      
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Lampiran 78. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Eksplan pada Tanaman  

Kantung Semar Umur 6 MST setelah ditransformasi √      

SK DB JK KT F Hitung 
F table 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,00785 0,00052 4,19 ** 1,99 2,65 

B 3 0,00024 0,00008 0,64 
tn

 2,90 4,46 

D 3 0,00579 0,00193 15,45 ** 2,90 4,46 

Linier 1 0,00558 0,00558 44,67 ** 4,15 7,50 

Kuadratik 1 0,00015 0,00015 1,20 
tn

 4,15 7,50 

Kubik 1 0,00006 0,00006 0,48 
tn

 4,15 7,50 

Interaksi 9 0,00182 0,00020 1,62 
tn

 2,19 3,02 

Galat 32 0,00400 0,00012 
   

Total 47 0,01 0,00       

Keterangan :   

tn : Berbeda tidak nyata 

**  : Berbeda sangat nyata 

KK  : 1,52 % 
 

 

 


